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ABSTRAKSI 

Penchtian ii dilakukan dengan judul Analisis Faktor-faktor yang 
Berhubungan Dengan Pengambilan Keputusan Konsumen Data Pembelian Rumah 
Tipe 36 di Perurahan Bumi Tlogosari Semarang, dengan pembatasan masalah 
mengenai harga, lokasi dan fsititas yang dapat mempengaruhi pengarbitan 
eputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di Bumi Tlogosari Semarang 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah I) Apakah ada hubungan 
Yang erat antara faktor harga dengan pengambilan kcputusan konsurnen dalam 
pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 2) Apakah ade 
hubungan yang erat antara faktor lokasi dengan pengambilan keputusan konsure 
dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosani Semarang 3) Apakah 
ada hubungan yang erat antara fastitas listrik dengan pengambilan keputusan 
konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di perumaban Bumi Tlogosani Semarang 
4) Apakah ada hubungan yang erat antara fasilitas air bersih dengan pengambit 
cputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari 
Semarang 5) Apakah ada hubungan yang erat antara fasilitas telepon dengan 
Dengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 6 di perumahan 
Bumi Tlogosari Semarang 6) Apakah ada hubungan yang erat antara fasifitas tempat 
ibadah dengan pengambilan keputusan konsumen dalam pembcian rumah tipe 36 di 
permahan Bumi Tlogosani Semarang 

Populasit dalam penehitian imi audalah seluruh konsumen yang membeli 
prumahan di Bumi Tlogosari Semarang sejumlah 2K orang sedangkan sampel yang 
hrgunakan adalah sejumlah I0 orang yang iambil secara acak (random sampling) 
Alat anahisis yang digunakan adalah ji CZ are yang dibantu oleh program SPSS 
dalam proses penghitungaonya engan hast-hasil sebagar berikut 
I erdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uni (h 

pare dapat rketahut bahwa terdapat hubunpan antara harga denpan eputusan 
pembeli, yang dibuktikan dengan X' tung 68,290 dengan signifikast scbesat 
0,0OU, Nila t scbesar 0,909 menunjukkan bahrwa hubungan yang sangat Aue 
antara harga dengan keputusan pembehi untuk membeht lat rumah type 6 di 
Bumi Tlogosari Semarang 

2. Berdasarkan perhitungan yang tclah ditakukan dengan menggunakan uji Ch 
Square dapat diketahui buahwa terdapat hubungan antara lokasi dengan keputusan 
embeli, yang dibuktikan dengan X' hitung 38,739 dengan signifikasi sebesar 
0,000. Nlat t sebesar 0,747 [enunjukkan bahwa hubungan yang kuat antara 
lokasi dcngan kcputusan pembeli untuk membeli lagi rumah type 6 di Bumi 
logosari Semarang 

3, Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 
Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fashitas listrik dengan 
eputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 17,720 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. NilAi r sebesar 0,548 menunjukkan bahwa hubungan 
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yang cukup kuat antara fasilitas histrik cengan keputusan pembeli untuk mnemnbeli 

lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang 
4. Berdasark.an perhtungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasihitas air bersih dengan 
keputusan pembeli, yang dibuktkan dengan X hitung 35,826 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,727 menunjukkan bahwa hubungan 
yang kuat antara fasilitas air bersih dengan keputusan pembeli untuk membeli lag 
rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang 

5. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 
qare dapat diketahui bahwa terdapeat hubungan antara fasilitas jaringan telepon 
dengan keputsan pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 13,051 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,480 mnenunjukkan bahwa hubungan 

yang cukup kuat antara fasilitas jaringan telepon dengan keputusan pembeli untuk 

membeli lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang 
6. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas tempat ibadah 
dengan keputusan pembehi, yang dibuktikan dengan X hitung = 7,873 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai r scbesar 0,382 menunjukkan bahwa hubungan 
yang kurang kuat antara fasilitas tempat ibadah dengan keputusan pembeli untuk 
membeli lagi rumah type 36 di Bumi Ilogosari Semarang 
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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

Barang Siapa idaksarggp atau idak berani mergasai diri, jargan farap akan 
sargup engrasai orang fain 

wpersembafikan dergan rasa format untuk: 

/gama /slam, yang menadt panutanke 

Bapak dan lbu yang senantasa berdoa untuk keberhasilanku dan terimakasih 

atas semua dorongan serta perhatian yang diberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penclitian 

Kcma;uan zaman yang membawa masalah masalah telah 

mcnjadi sebab semakin pentingnya fungsi pemasaran dalam perusahaan agar 

mampu memecahkan masalah yang mereka hadapr dengan memuaskan. Hal 

ini disebabkan karena mungkin ketatnya persaingan antar perusahaan yang 

berlomba -- lomba unrk memperoleh Laba yang maksimal dan untuk 

mempertahanan kchidupan perusahaan 

Persaingan yang kerat tidal hanya dialami oleh perusahaan - 

perusahaan atau organisasi yang begerak discktor perdagangan dan produksi 

barang saja, mnelainkan joga pada perusahaan yang bergerak dibidang 

perumahan, 

Untuk lebih meningkathan volume perjualan, purusahaan 

perumahan yang baik dan berkualitas kiranya perusahaan perlu membuat 

uatu analisa terhadap faktor - faktor yang mempengaruhi konsumen dalat 

memilih perumahan scbagar tempat tinggalnya dan faktor apa yang paling 

domnnan mempengaruh keputusan pembehannya. 
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Dhalam uotan keptusa untuk rembehi perumahan 

onsmen tenru aka espertunghan tator - fakror trent yang 

dibutuhka nya hantaranya yang mchipati 

pck jarak yang jauh atau dekat dengan empat «era, sekolah, 

pasar, rumah sakit dan 

Kemulian nmuk dapat dijangkau transportasi umum 

Kemudian taktor lainmya yair fasilitas, yaitu fasilitas apa saja yang 

ditawarkan olch pihak developer pada perumahan tersebut misalnya, 

tcrsedianya air bersih, penerangan jalan, sarana olah raga, keamanan, 

kebersthan penediaan fasilitas yang terse«lia dengan berbagar kelengkapan 

yang menunjang awasan sekitar perumaban 

Paktor yang terakhir yaitu harga, apakah harga yang ditawarkan piak 

developer dapat disesuaikan dengan hondis perckonorian kita saat ini 

sehingga dapat dijangkau olch konsumen 

Cadon konsumen dewasa mi jtga mempertimbangkan prospck 

cuntungan schinggya banyak calon konsumen mcngambil kcputusan 

pembelian dengan memperuimbangkan banyak hail, antara lain harga jual, 

loaksi perumahan, fasilias yang disediakan, kualitas dan lain sebagainya 

Pola sikap seperti ini mengakibatkan perumahan tclah berkembang menjat 

bisnis, kepercayaan konsamen terhadap kawasan perumahan akan 
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dipengaruhi oleh apa yang mercka lihat, dengar dan mercka rasakan mengenai 

perumahan trscbut. erusahaan perlu mengumpulkan informasi tentang 

sikap, tingkah laku dan kemampuan konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulrs mengambil judal 

Aaalisis Faktor Faktor yang Berhubungan Dengan Pengambilan 

Kcputusan Konsumen Dalamn Pembelian Rumah Tipe 6 di Perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang " 

1.2. PEMBATASAN MASALAH 

Mengingat luas dan banyaknya faktor 

mempengaruh keputusan perl elian maka dan itu pe nu lis perlu membatasi 

pmasalahan dengan maksud agar pembahasan lebrh mengenar sasaran 

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka permasalahan dibatasi hanya 

eberapa faktor saja yaitu faktor harga lokasi dan fasilitas yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 36 di Bumi Tlogosari Semarang 
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1.3. PERUMUSAN MASALAH 

Masalah dalam hal ins dapat dirumuskan scbagai berikut: 

I Apakah ala hubungan yang erat antara faktor harga 

denganpengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah pipe 

6 di permahan Bumi Tlogosari Semarang 

2. Apakah ada hubungan yang erat antara faktor lokasi dengan 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembclian rurah tipe 36 di 

perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

3. Apakah ada hubungan yang erat antara faktor fas~litas dengan 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah di 

perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

4. Faktor manakah yang lain berhubungan antara faktor hanga, lokasi dan 

fasilitas terhadap pengambilan keputusan konsumen dalamn pembclian 

rumah tipe 36 di Bumi Tlogosari Semarang 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk menganalisa apakah ada hubungan yang signifikan antara faktor 

harga dengan pengambilan kcputuan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 6 perumahan Bum logosani Semarang 
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2. Untuk menganalisa apakah ada bubungan yang sgmifikan antara faktor 

lokast terhadap pngamblan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

3. Untuk menganalisa apakah ala hubungan yang signifikan antara faktor 

fasilits terhadap pngambilan ksputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 6 di perumahan Bumi Tlogosan Semarang 

4. Untuk menganalisa apakah ada hubungan yang signifikan antara faktor 

hanga lokasi dan fasilitas terhadap pengambilan kepurusan konsumen 

dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bum 'logosar 

Semarang 

1.5, KEGUNAAN PENELITIAN 

I. Bagai Perusahaan 

Sebagai dasar untak meningkarkan pemasaran di bidang perumahan 

2. Bagi peneliti 

Dengan penelitian ini akan menambah pengetahuan, pengalaman serta 

melatih kemampuan pcnuhis dalarn mcnganaisa persoalan berdasaran 

toni yang telah di perolch di bangktu kaliah 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Konsumen Dan Perilaku Konsumen 

Pengerian konsumen yang dimaksud disin adalah konsumen akhir 

Menurut Basu swasta ( 1997 1 2 )  konsumen akhir adalah individu 

tadivdu yang melakukan pembelian untuk memenuh kebutuhan pnbadinya 

atau konsumen rumah tanga 

onsumen membeli barang dan jasa adath untuk memenuhi keingnan 

dan kcburuhan - kebutuhan sehingg tercapat kcpuasan. Schanjutnya pelaku 

konsumen dapat didefinisikan ssbga kegiaran kegiatan inhividu yang 

secara langsung terhibat dalam mendapatkan dan mcmpergunakan barang 

barang dan jasa - fasa, termasuk di dalamnmya proses pengambilan kepurusan 

pala persiapan dan penentuan kegiatan - kegatan terscbut ( Basu Swastha, 

1 99 7 - 1 0 )  

Menurut Angel, Blackwell, Minard 1 9943)  clah menyarakan bahwa 

perlaku Bonsumen scbagai tindakan yang langsung tcrlibat dalam 

mendapatkan korsums: dan menghabiskan produk dan jasa termasuk proses 

kcputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan inf 



Sedangkan menurut Winiardi (1989· 191) perilaku pembeli dapat kita 

nyatakan scbagai sebuah proses teratur diaman individu berntcrakst 

dengan lingkungannya untuk tujuan mengambil keputusan - keputusan di 

pasar tentang barang - barang dan jasa - jasa 

Kegiaran yang terlihat hanyalah merupakan sata dari proses 

pengambilan kcputusan. Analisa perilaku konsumen yang baik hendaknya 

menganalisa juga proses yang selalu mcnycrtai sikap pembelian schingga 

dapat dikatakan menganalisis perilaku konsumen mcrupakan hal yang sangat 

komplek, tcerutama banyak variabel yang mempengaruhi dan cenderung 

saling berinteraksi 

2.2 Model Perlaku onsumen 

Perubahaan yang benar benar memahami bagammana konsumen 

memberikan jawaban tcrhadap ciri - cini produk yang berbeda, harganya 

daya tarik periklanan dan lain - lain akan meraih keuntungan labih banyak 

dari pada para pesaingnya ( Kotler, 1991 230 ) Titik tolak yang dapat 

digunakan adalah model tanggapan sederhana seperti yang tampak pada 

gambar dibawah in 



2.3. Faktor - Fakctor Yang Mempengaruhi Pengambila Keputusan 

Konsuen 

a. IHrya 

). Pengertian larga 

Da.am suatu keputusan pernochan seriap orang akan 

sclalu memperhatikan dan mepertmbangkan hang,a dengan 

epuasan yang dapat ditsrimany sctclah pembelian rurah yang 

juga memerlukan berbag pertimbangan diantaranya adalah harga 

dapun yang dimaksud dengan pengertian harga adalah. 

Harga adalah jumlah uany ( ditambah bebcrpa produk 

kala mungkin yang dibutuhkan untu mendapatkan 

sepumlah kombinasi dani produk dan pelayanannya. ( Basu 

Swastha, 1990 241) 

larga adalah alat ukur dasar scbuah sistem ekonomi karena 

harga mempengaruhi alokasi faktor - faktor produksi 

(William L. Stanton, 1994: 306) 

Dari defiaisi tersebur kita dapat mengetahui bahwa harga 

yang dibayar olh pembelian itu sudah termasuk pelayanan yang 

diberikan oleh peniual, bahkan bahkan penjual yang 

menginginkan sejumlah keuntungan dari harga 



2). Faktor -- faktor Yang Mempcngaruhi 'Tingkat Harga 

Dalam kenyataannya tingkat harga yang terjadi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti: 

l. Kondts Perekonoman 

Kondisi pcrckonomian sangat mempengaruhi tingkat harga 

yang berlaku pada periode resesi misalnya mcrupakan suatu 

periodc dimana harga berada pad satu tingkat yang lebih 

rendah 

2. Penawaran dan permintaan 

3. Persaingan 

4. Biaya 

5. lujuan perusahaan 

3). Reakst pembeli Atas Perubahan Hargy 

Reaksi konsumen dalam mcnafsirkan perubah.an 

perubahan harga dapat dilihat dari berbagai segit misalnya jika 

a. Brang -barang yang harganya dibeni potongan dapat 

mempuny kesan bahwa barang tersebut tidak laku di 

pasaran. 



h. Bang barang yang harganya naik dapat mempunyai 

kesan positif yaitu bahsa barang barang terscbut sangat 

laku di pasaran 

b. Lokasi 

Lokast adalah dacrah dimana sesuatu dalam hal nt 

perumahan, yaitu terhadap penilaian responden atas lokasi rumah yang 

dipilih, melipuri aspek jarak yang jauh atau dekar tempat kerja, sekolah, 

pasar, rumah sakit, swalayan dan kemudahan transportasi umum 

dapun hal -- hal yang mempengarahs penentuan lokasi adahah ( Dodi 

Sdan Salch R, 1983:41) 

1. Hubungan ke pusat kota 

2 Keadaan topograii 

3. Lerak geografi 

4. Pengaruh kesibukan kota 

Lokasi permahan dapat dikatakan memenuhi persyamatan apabi.a 

memenuhi 4 faktor sebagai berikut. (Dodi S dan Saleh R, 1983 2) 

Wisma, bahwa rumah harus lonstruktif, schat dan diusahakan 

indah dengan harpa rclarif murah 

• 

• 



Marg, bahwa lokasi per.maha harus mudah dicapai dengan 

alat transportasi { mobil, bas, besak dan sebagainya) 

3. Katrya, bahwa mesudahkan penghuninya mnenuju ke tempar 

ugasnya imana mereka bekerja 

4. Suka, bahwa lokasi pcrumahan secara individu maupun secara 

keseluruhan ( masyarakat) harus menccrmink.an suasana gairah 

dan gembir 

c. asiltas 

Faktor fasilitars merupakan suatu faktor yang sangat 

menunjang dalam usaha perusahaan mncmasarkan rumah juga kepada 

konsumen pengguna perumahan tcrsebut 

fastlitas adalah suatu bentuk pembcrian manfaat dari perusahaan 

kepada konsumen pengguna yang diberikan amas dasar pembayaran 

sejumlah uang 

Adapun dalam hal ini fasilitas yang diberikan oleh 

perusahaan perumahan adalah berupa 

Jaringan lisnrik 

Jaringan telpon 

Saluran arc PAM 
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Tempat tempat ibadah pang discdiakan di sekitar 

perumanan 

Fasilitas biasanya dipengaruhi dengan tingkat harga artinya 

kenaikan atau penambahan fasilitas dalam suaru perusahaan akan 

menebabkan meningkatnya harga. 

Fasilitas yang bask dan lengkap atan komphit merupakan suatu daya 

tanik rersendiri bagi konsumen untuk menentrukan keputusan terhadap 

pembelian rumah. Dan sebaliknya fasihtas yang tidak memadai dan 

yang tdak scsuai dengan harga, akan mendorong ke arah kegagalant 

yang dialami perusahaan karena konsumen dapat mengurungk.an 

niatnya untuk membeli rumah yang ditawarkan oleh perusahaan 

perumahan terscbut 

24. Proses eputusan Pembelian 

1. Pengenalan Masalah 

2. Pencanan Intormast 

3. Perilaian Dan Seleksi Terhadap Alemauf Pembelian 

4. Keputsan Untuk Membeli 

5. Perlaku Scsudah Pembelian 



• 

2.5. Hipotesis 

Menurut Sutrisno Hadi ( 1993 : 68 ) adalah dugaan yang mungkin 

bonar atau mungkin salah masalah penclitan yang kcbenarannya druji secara 

empiris. Dalam penclirian ini dia;ukan hipotesis sebagai berkut 

1. Diduga ada pengaruh yang sgnifikan antara harga terhadap 

pengambuhan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 

diperumahan Bumi Tlogosari 

2. Diduga ada pengaruh yang sigmifikan antara lokasi terhadap 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 6 di 

perumahan Bumi Tlogosari 

3. Diduga ada pengaruh yang sigmitikan antara fasilitas terhadap 

pengambilan keputusan konsumen daham pembelian rumah tipe 36 di 

perumahan Bumi Tlogosar 

4. Di duga ada pengaruh yang signifikan antara faktor hanga, lokasi dan 

tasiltas terhadap pengambilan kcputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 



BAB III 

METODE PENELIT IAN 

3.1. Jeois Penetitian 

Jens penelitian yang digunakan adalah penelitian ( explanatory 

research ) yaitu penchit menjclaskan dari kata - kata yang diperolel 

hubungan klausal anmaa variabel - variabel pengujian hipotesa 

3.2. Lokai Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti memperoleh data 

yang, berasal dani pada rs»ponden yang penulis tcliti untuk mendaparkan 

suaru jawaban dimana lokasi peneliti di perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang 

3.J. Populasi 

Populasi adalah jumlah dari kescluruhan obyek ( satuan / satuan 

individu) yang karakteristiknya hendak diduga. Dalam pelaksanaan 

penclitian in populasinya adalah keseluruhan konsumen perumahan bumi 

Tlogosari sebesar 200 orang 
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3.4. Sampel 

iampel adalah sebagian dari populasi karakteristiknya henda# disclidiki 

dan dianggap bisa mewakili keseluruhen populasi ( Suharsrm Arikunto, 

1993) diambi! sedemkian rupa schiogga tap ant penelitian atau scbuah 

elementer dart populasi mempunya kesempatan yang sama unruk dipihih 

scbagi sampel ( Masi Singarimbun, 1989 155 ). Dalam penelitian ini 

penulis mengambil schanyak 1n orang responden ( 50 % dari populasi), 

yang, gunakan yaitu random sampling yait sampel diambil dari popuhsi 

sccara acak 

3.5. Sumber Data 

a. Data pnrner 

Yaitu data yang dikumpualkan dan diperoleh dan diolah sendiri 

olch suatu organisasi atau perorangan langung dan obyeknya. Data 

diperoleh dengan car metode interview dan kucsioner 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh buan darni in;ormas perusahaan 

melatnkan dan sumber lain yaitu studi kepustakaan yang ada 

hubungannya dcngan masalah yang dibahas. 
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3.6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penclitian ini penulis menggunakan metode pengumpuland ata 

sebagai berikut. 

a. Penelitian Lapangan 

Interview (wawancara) 

Yairu pengumpulan data dcngan cara mengadakan komunikast 

sccara langsung kepada responden ( ini dilakukan penuhis pada 

perusahaan perumahan). 

Kues1oner 

Yairu pengumpulan data dengan cara mengadakan komumikasi 

sccara langsung kepada responden melalui attar pertanyaan 

b. Studi cpustakaan 

Yaitu pengumpulan data melalur membaca dan mempelajar buku 

buku literatur yang ada habungannya dengan masalah yang sedang 

dibabas 

3.7. Operasional Variabel 

a larga adalah jumlah uang yang hars dikcluarkan scorang konsuren 

untuk membeli rumah tipe 6 di perumahan Bumi Tlogosani Semarang 



b. Lokasi adalah letak sebuah rumah yang dibangun olch developer yang 

dapat mendukung kescjahteraan dan kesehatan penghuninya. 

c. iasilitas yang diberikan oleh developer kcpada konsumen bcrupa 

jaringan listrik, jaringan telepon, saluran air PAM an tempat - tempat 

ibadah 

d. Kepursan pembeiian merupakan tindaken individu untuk mencntukan 

membeli atau tidak sebuah rumah yang ditawarkan di perumahan. 

Kepursan pembelian ruman yang <ditawarkan oleh perumahan int tidak 

terlepas dari fakor harga, lokasi dan fasilitas perurahan. Seorang 

konsumen yang memuruskan unruk melakukan pembelian di 

perurahan terse but. 

X1 

X2 v; 

X5 

XI = Lokasidi perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

X2 Hargadi permahan Bu Tlogosari Semarang 



19 

X3 Fasilitas di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

Y 
 

Neputusan pembelun rumah Bumi Tlogosari Semarang 

3.8. Metode Analisa Data 

1 Analiss Kualitanf 

Dalam analisa kualitatif ini akan digunakan analisis sebab akibat yang 

bersifat ketcrangan untuk membantu menguratkan hasil analisis 

kualitatif. Data yang diperlukan bukan berupa angka melamnkan uraian 

eterangan 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuannimanif yang dgunakan merpakan langkah langkah 

penganalisaan data dengan meggunakan penalaran berdasarkan teori 

yang ada hubungannya dengan masalah yang dianalisia. Dengan 

menganalsa tersebut diharapkan uraian kcadaan responden 

menyangkut tingkar umur, status material, tingkat pendidikan, jenis 

pekenaan dan tingkat pendapatan. 

Dalam penelitian ini, ahat uji yang digunakan adahah Cji Chi Squared 

yang digunakan untuk mcnguj proporsi individu individu yang 

mempunyai sifat tertentu yang hendak disclidiki dari k populasi (k> 2) 



20 

Dalam hal ini Chi Squared digunakan untuk penelitian yang 

mengbasilkan lebih dari dua kerungkinan hasil kriteria 

Dalar menganalisa data, analisa Chi Squared merupakan suatu analisa 

yang digunakan unruk menguji hubungan dua variabel yang terdiri atas 

beberapa kategori. Data tersebut biasanya disusun dalam suatu daftar 

kontigensi scperti dituukan dalam contoh berikur 

Tabet 3.1. Kontigensi 

Sudjana, Statistik I, 1998 187 $umber 

� 
-r--- . 

. .  Jumlah ' ' ' 
K 

! 
---- 

et1 12 n .. n14 nto ' 
Nt 1 NI N!3 NI4 

. 

2 a21 e22 6.23 ,n4 ; «0o 

� 
N22l NJ2 

I N 

' 
.. 3 a3 N 031 034 , n 8  

__ N}2 N3 N4 

' . . . . . 

' ' 

" 
1 82 68 NI NBO 

' ' NB ND2 ND3 NL ' • 

' 
.. 

No2 ---i-1\-o} Nok 
" ��:J:l: Nol . . .. 

---- 
. 

. 

Dmnana. 

H Baris vang menyatakan I Kategor 

K 

a11, n12, 13 

Kolom yang menyatakan variabel responder 

Banyaknya data atau frckuensi nyata 



NT1, N12, N13: 
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anyaknya frekucnsi yang diharspkan dari 

sampel yang diharapkan dai populasi 

Adapun langkah langkah daham perhitungan uji Chi 

Squared adahah sebagai berikut: 

I. Membuat hipotesis nol {lo) scrta alternatif 

2. penclitin dengan menggunakan ta statistik, yaitu 

Rumus; 

K b 

2 

Dana 

k-t i=1 Ni 

X Nilai Chi Squared 

nit Frekuensi yata 

Nii Frekuensi yang mengharapkan dari sampel scbagai ccrminan 

fumlah yang diharapkan dan populasi ( frekuensi tcoritis) 

Untuk memperoleh Ni; dapat dicar dengan rums.: 

(nio x no) 



Deana 

No jumlah baris k e J  

Ni jumlah kolom ke - j  

n  jumhah smapel atau trekuensi pengamatan 

Pengujian hepotesis 

Mecan ml kminis yang rerdapat pada resiko kesalahan tertentu 

(0,05) dengan derajar kebcbasan(B - 1 ) ( k  - 1 )  yang terdapar 

pada tabel statistk 

2. Menentukan kntera pengujan, bahwa 

Ho Tidak ad ubungan antara fasilitas, aarga, dan lokasi 

engan keputusan perbelian konsumen 

Ha Ada hbungan antara fasilitas, harga, dan lokaesi dengan 

kputusan pwmblan onsumen 
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lo diterimna apablah < sa ( 1 -- 1 ) ( k 1 )  

Analisis ini dunakan unuk rnengtabur kuat lemahnya 

hubungan diantara dua fakaor yang dapat dihihat dengan nilai r 

kontingensi maksimum (C maks ) dengan rumus; 

¢ 

r 

tnruk mengetahui seberapa besar hubungan derajat 

eratan digunakan batasan - hatasan sebagai berikut 

I. 0,81 <r<1,00 menunjukkan tingkat hubungan sangat kuat 

2 0,61 <r<0,80 menunjukkan tingkat hubungan kuat 

3. 0,41 <r<0,60 menunjukkan tingkat hubungan cukup kuat 

4. 02I <r<0,40 menanjukkan tingkat hubungan kurang kuatr 

5. 0,00<r <020 menunjukkan ungkat bubungan tidak kaueat 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

Pada konsumen yang dipilih sebagai responden dalam penehitian ini adala 

konsumen yang telah membehi dan menempati rumah tipe 36 di perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang. Jumlah konsumen yang dipihih sebagai responden sebanyak 100 

orang Adapun identitas responden mehiputi, 

2 Tingkat Pendidikan Responden 

• Pekerjaan Responden 

4 Pendapatan Responden 

4.I Usia Responden 

ada golongan umur potensial dimana tingkat pendapatan yang diperoleh 

sudah cukup mcrada maka sccara umum sescorang akan memikirkan kebutuhan 

akan suatu rumah (tempat tinggal) sendiri. UJntuk lebih jelasnya dapat dihihat pada 

tabel 4. I  sebagai benikut 

Fabel 4.I 

; 

d 

Keadan llrur Res nden 
No I LJmur Jum lah rosentasec 

� 

I 24-28 12 12 

2 29 33 30 30 

; 34-38 38 38 

I 4 39-43 I4 4 

' 5 44-48 4 4 

! 6 49.53 2 I .L 
I um lah 100 I 100 

- 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 
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Usia responden berkisar antara 24 tahun sampai 53 tahun, sccara prosentase 

keadaan umur dari keseluruhan responden adalah sebagar berikut responden yang 

berumur antara 24 tahun sampai 28 tahun scbanyak 12 %, responden yang berumur 

antara 29 sampai tahun sebanyak %, responden yang berumar antara 4 sampai 

38 tahun sebanyak 38 %, responden yang berumur antara 39 sampai 43 tahun 

sebanyak 14 %, responden yang berumur antara 44 sampai 48 tahun sebanyak 4 % 

dan responden yang berumur antara 49 sampai 53 tuhun sebanyak 2% 

Penjclasan di atas memberikan indikasi bahwa umur potensial untuk 

melakukan pembelian rumah adalah rosponden yang berumur antara 4 sampai 38 

tahun, karena pada responden golongan umur inilah responden merasa sudab 

waktunya untuk memiliki tempat ting.gal sendiri yang layak bagi keluarga dan pada 

umumnya tipe rumah yang dipilih merupakan tipe yang tidal terlalu keeil maupun 

terlalu besar (tipe sedang) yattu tipe 36 

4.2 fingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan bcrtujuan untuk mengembangkan dan memantapkan kemampuan 

intelektual, kematangan psikologins dan pembentukan watak sescorang Dalam 

penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat tingkat pendidikan yang berbeda pada 

responden. Sedangkan untuk lebih jelasnya tingkat tingkat pendidikan yang berhasil 

ditamatkan oleh responden dapat dilihat dalam tabel 4. 2  benikut 



Tab»el 4.2 

Keadaan Tingkat Pendidikan Responden 

2 

4 

4 

60 

20 

10 

JOO 

Prosentase 

2 

4 

4 

60 

20 

IO 

100 

Jumlah 
----- 

Pendidikan 

D 

mat SLT 

LTP 

amat SL'TA 

LA 

Muda 

I 
.. 

No Tingkat 

I I Tamat S 
i 

2 Tidal ta ' 
' 

I 3 Tamat S 

4 Tidak T 

I 5 Tamat S 

6 Sarana 

7 Sariana 

Jumlab 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Tingkat pendidikan yag telah ditempuh para responden cukup beragam, mulai 

dant tidak tamat SLTP hingga Sarjana. Prosentase terbesar berada pada tingkat 

pendidikan tamat SLTA, yaitu sebesar 60 %, sarjana muda sebesar 20 %, sarjanan 

scbesar 10%, tidak tamat St.TA dan tamat SLTP masing-masing 4 % dan tidak tamat 

SLTP sebesar2 % 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa pada umumnya responden 

dengan pendidikan SMA sckalipun tclah memiliki pekerjaan yang layak sehingga 

penghasilan yang diterima mencukupr untuk membeli sebuah rumah 

4.3 Pekerjaan Responden 

Pekerjaan sangat penting bag seseorang karena dengan bekerja orang tersebut 

akan mempunyai pendapatan yang dipakai untuk membeli barang dan jasa dalam 

memenuhi kebutuhannya. Gambaran umum mengenai pekerjaan responden dalam 

penchitian meliputi pekerjaan pokok responden. Untuk mengetahui pckerjaan 

responden dapat dilihat pada tabe 4. 3  di  bawah in 



No 

I. 

2 

3 

4 

5 

Tabel 4.3 

Pekeriaan Res 
Pekerjaan Sampingan 

PNS 

TNT 

Karyawan Swasta 
r 

Wiraswasta 

Lainnya 

Jumlah 

Jumlah 

44 

5 

3l 

l6 

4 

I00 

r 

44 

5 

31 

16 

4 

Sumber: Data primer yang diolah (Tahun 200 

Pada tabel 4.4 dapat dihihat bahwa pckerjaan responden sebesar 44 % adalah 

pegawat negen srpl. Responden yang bckerja sebagai karyawan swasta scbanyak 

31%,wiraswasta scbanayak 5%. TNI sebanyak % dan 4 % bekerja di bidang lain, 

termasuk para pensiun dan purnawirawan 

Pekerjaan responden yang rata-rata sebagar pegawai negen menunjukkan 

bahwa pegawai negeri lebih berpotensi dalam melakukan pemhelian rumah secara 

kredit karena bsarnya gap pegawai negeni yang dapat ditentukan sccara pasti tiap 

bulannya, jga adanya jaminan bagi pegawai negen untuk dapat melakukan 

pombelian secara kredit dcngan menjaminkan Surat Keputusan (SK) yang 

dimilikinya 

4.4 Pendapatan Responden 

Pendapatan dalam suatu keluarga berfungsi scbagar Jamnan bag 

kelangsungan kehidupan yang layak. Penghasilan tersebut berkaitan erat dengan 

tingkah laku konsamen dalam menentukan keputusan pembelian barang atau jasa 
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yang dapat memuaskan kcbutuhun Tabet 44 membenikan gambaran mengenai 

pendapatan responden antara lain sebagai berikut 

d 

label 4.4 
P. d. Res eata.an en a ta spon ten 

Pendapatan Responden Jumlah Prosentasel 
fiap Bulan (Rupiah) Responden (%) 

<R 1000.000, 

I 
70 70 I 

I Rn L000,000,-s/d Rp 1.500.000, 20 20 

>Rp L500.000, 
' 

10 10 
l 

Jumlah I 100 100 

Sumber. Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan 4.4 tabel di atas, dapat dikctahui bahwa penghasilan responden 

kurang dari Rp 1. 000.  000,- sebesar 70%, sementara penghasilan responden antara 

Rp. 1,000,000, Rp. I,500.000,- sebanyak 20 %, sedangkan penghasilan 

responden lebih dani Rp. 1500.000,- sebesar 10% 



BA8V 

ANALISIS DATA 

5.I Analisis Kuaitatif 

5.L.I Taggapan Responden Tentang Llarga Terhadap Keputusan Konsumen 
Dalam Pembelian Rumah 

Harga merupakan nilai tukar dalam bentuk rupiah atau barang-barang lain 

tertentu yang dianggap sebanding atau dapat digunakan sebagai alat untuk 

pembayaran terhadap suatu bentuk barang atau jasa yang dikehendaki. Demik ian 

halnya dengan harga rumah yang ditetapkan dalam pembelian rumah type 36 di 

pcrumahan Bumi Tlogosani Semarang, seorang konsumen yang ingin mendapatkan 

rumah harus menyediakan sejumlah dana tertentu untuk menjadi sebagai salah 

seorang pemihik rumah di perumahan Bumi Tlogosani Semarang tersebut. Pada 

umumnya pembehian rumah di kawasan perurahan adalah melalui kredit dengan cara 

membenikan sejumlah dana sebagai uang muka dari scbagian total harga rumah, 

sedangkan sisanya dibayar dengan cara angsuran tip bulan pada batas-batas waktu 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. cbagran bcsar konsumen menyukat Cara 

kredit ini karena dengan cara demikian maka konsumen yang tidak memiliki uang 

tunai dalam jumlah besar, dapat ikut menikmati fasilitas tersebut sehingga tujuannya 

untuk memiliki scbuah rumah dapat tercapai, sehingga berappun besarnya harga 

rumah yang ditetapkan selama masih dianggap wajar maka konsumen tentunya tidak 

akan merasa keberatan Benkut ini adalah pendapat konsumen tentang harga rumah 

type 6 yang ditawarkan di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dan keputusan 

untuk membeli lagr atau tidak terhadap perumahan tersebut 
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No 

Tabet 5.I 
fanggapan Responden Tentang Hara Rumah 

Keterangan Jumlah % 

Sangat tingg 24 24 

2 Cukup tinggi 36 36 
J __ Murah I 40 40 I 

Total I 100 too [ 
• - 

--- 

Samber Data primer yang diolah (Tahun 200 

Berdasarkan tabel S I  dapat diketahui schanyak 24 orang atau 24 % 

menyatakan bahwa harga rumah sangat tinggi, b orang atau 36 % menyatakan cukup 

tinggi dan 40 orang atau 40% menyatakan murah 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa penetapan harga terhadap 

rumah walaupun selalu mengalami pemingkatan, namun oleh sebagian besar dianggap 

murah oleh konsumen. Hal ini karena kebutuhan rumah yang dianggap scbagar salah 

satu kcbutuhan pokok bagi konsumen sehingga scrap masyarakat akan berusaha 

dengan keras untuk mendapat8an rumah sebagar tempat untuk berlindung setap hart 

Tabe s.2 

Tanggapan Responden Tentang 
Kenutusan Konsumen dalam Pembelian Rurah Terhadan Haroa 

No Keterangan Jum la.h % 

I Membeli lagi 68 68 

2 Tidak membeli las 32 32 I 
Total 100 100 I 

. 
.. 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 200]) 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui sebanyak 68 orang atau 68 % 

menyatakan membeli lagi dan 32 orang atau 32 % menyatakan tidak membeli lagi. 

Penjelasan diatas memberikan indikasi bahwa konsumen yang membeli 

rumah Type 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang merase puas dengan harga 



yang ditetapkan sehingga ada kcinginan untuk membeli lagi, sedangkan 32 % 

responden menyatakan tidak akan membeli lag karena kemunginan tidak memiliki 

dana lebih untuk membeli rumah lagi. 

5.1.2 Tanggapan Responden Tentang Lokasi Terhadap eputusan Konsumen 
Dalam Pembelian Ramah 

Lokasi sebuah perumahan memegang peranan penting dalam rangka 

keputusan konsumen ketika hendak mengambil atau membeli sebuah rumah. Hal ini 

karena setiap konsumen memiliki mobilitas dan kesibukan sctiap hani sehmngga 

mereka bergendapat jangan sampai masalah transportasi akan mnenjadi salah satu 

kendala dalam melakukan aktivitas rutinnya setap hari. Lokasi perumahan yang baik 

adalah lokasi yang terjangkau dengan mudah oleh kendaraan, terutama sarana 

transportasi umum (bagi konsumen yang tidak mcmihiki alat transportast pribadi) 

karena apabila seorang konsumen kesulitan dan harus mengeluarkan biaya yang 

mahal dalarm mencapai lokasi tersebut maka akan menimbulkan masalah baru bagi 

konsumen itu scndiri. Selain itu lokasi yang baik adalah berdekatan dcngan berbagai 

macam fasilitas yang menunjang kcbutuhan hidup sehar-han, misalnya letaknya 

yang dekat dengan tempat benbadah, puskesmas / balai pengobatan, toko atau super 

marct, pasar dan scbagainya Di samping itu lokasi sebuah perumahan diharapkan 

aman bagi penphuninya, baik aman dari gangguan pencurian maupun gangguan 

bencana alam seperti banjir ataupun tanah longsor. Dengan demikian mala konsumen 

akan merasa nyaman dan betak karena setiap kebutuhannya dapat terpenuhi karena 

egala sesuatunya sudah ada di lingkungan perumahan Benikut ini adalah pendapat 

konsumen tentang lokasi rumah type 36 yang ditawarkan di Perumahan Bumi 
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Tlogosani Semarang dan keputusan untuk membcli lagi atau tidak terhadap 

perumahan tersebut 

sf 

No Keterangan Jumlah % 

I Sangat strategis 22 22 
2 Cukup strategis 74 74 

J Tidak strategis 4 4 

Total 100 100 l 

Tube1 5. 

Tanggapan Responden Tentang 
Lola Rumab 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui sebanyak 22 orang atau 22 % 

menyatakan bahwa lokasi rumah sangat strategis, 74 orang atau 74 % menyatakan 

cukup strategis dan 4 orang atau 4 % menyatakan tidak strategis 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa lokasi rumah adalah cukup 

strategis schingga para penghuni di perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

bepergian dengan leluasa baik dengan mcnggunakan sarana transportasi pribadi 

maupun sarana transportasi umum karena lokasi dckat dengan pinggir jalan raya dun 

terdapat berbagai macam sarana transportasi umum yang melewati kawasan 

pcrumahan tcrsebut 

Loksi 

Fentang 
R. h t  

Tabel 5.4 
Tanggapan Responden 

d l a  P»  beti eputusan onsen a.am eI tan u ta er a aD $ 

No I Kctcrangan I Jumlah 0 

I $ 

I Membeli lagi I 90 90 ' 

' Tidal membchi lagi ' 10 10 
' I Total I0 100 I 

- 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 200)) 



Berdasarkan tahel 54  dapat diketahut scbanyak 90 orang atau 90 % 

menyatakan membeli lag dan I orang atau I0 % menyatak an tidak membeh lags 

Penelasan diatas memberikan indiaksi bahwa konsumen lebih selektf dalam 

memihih lokasi perumahan, hal ini dibuktikan dcngan benmbangnya pendapat 

konsumen yang berkeiginan untuk membeli lagt sebanyak 90 % sedangkan 10 % 

responden menyatakan tidak ingin membeli lag. Hal ini discbabk.an lokasi scbuah 

perumahan berkaitan dengan prospek atau porkembangan masa dcpan perumahan itu 

sendini karena semakin baiknya perkembangan daerah di sekitar lokasi scbuah 

perumahan maka akan semakin meningkatkan nilai atau harga rumah yang telah 

dibehinya 

5.1. Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Listrik Dengan leputusat 
Konsumen Dalam Pembelian Ruma lt 

dipisahkan dan tidak dapat diabatkan, karena merupakan salah satu sarana pokok 

untuk kelhidupan manusia. Listrik berfungsi untuk pencrangan dan imi bisa 

menmmbulkan keamanan Dengan adanya listnik maka scbagan besar kebutuhan 

hidup masyarak.at akan terpenhi seperti eehutnhan akan informs mela hi modi 

televisi, radio maupun penerangan. Selain itu jaringan listnik yang ada di sebuah 

lokasi kadang-kadang tidak baik, misalya listrik sering tcrjadi dropt (turun 

tegangannya) dan hal ini membahayakan peralatan elektronika ketika tengah 

digunakan. Akan tetapi jaringan listrik yang di lingkungan perumahan Bumi 

logosari Semarang tergolong baik, jarang terjadi dropt ataupun mati lampu. Berikut 

ini adalah pendapat konsumen tentang fasilitas histnik rumah type db yang ditawarkan 
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di Perumahan Bumi Ilogosari Semarang dan keputusan untuk membeli lag atau 

dak terhadap perumahan terscbut 

Tabet 5.5 
Tanggapan Responden Tentang 

Fasilitas Listrik 
No. Keteranan J umlah % 
I Sangat memadai .5 15 

' Cukup memadai 82 82 
3 Fidak memadai 3 

l 
3 

Total 100 100 

Sumber. Data primer yang diolah (Tahun 2001 

Berdasarkan tabel 5. 5  dapat diketahui sebanyak I5 orang atau 15 % 

menyatakan bahwa fasilitas listnik yang ada sangat memadai, 82 orang atau 82 % 

mcnyatakan cukup memadai dan 3 orang atau % menyatakan memadat 

Penjclasan di atas memberikan nhkast bahwa sehagian hesar komsumen tidak 

pemah menemui masalah yang berkatan dcngan janngan histrik, dan sclama in 

kondisi fasilitas listrik yang disediakan dr perumahan dalam keadaan aman 

Tabet 5.6 
fanggapan Responden Tentang Keputusan Konsumen 

dalam Pembelian Rumah Terhadan Fasilitas List 

No Keterangan I Jum lah % 
I 1 Membeli lagi 

1 

83 83 

2 Tidak membeli lagi I 17 17 

Total I 100 100 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabe! 5.6 dapat diketahui sebanyak 83 orang atau 83 % 

menyatakan membeli lagi dan I7 orang atau 17% menyatakan tidak membeli lag 

Penjelasan diatas memberikan indikasi bahwa konsumen mempertimbangkan 

masalah tasilias listrik dalam membeli sebuah rumah mengingat pentingnya 
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kbutuhan akan listnik tersebut. Ada kalanya seseorang mengurungkan niatnya untuk 

menempati atau membcli sebuah rumah apabila jaringan listniknya sukar didapat 

schingga hal ini menimbulkan pemikiran bagi pihak developer untuk mcngindahkan 

dan tidak mengabaikan tentang fasilitas jaringan listrik 

5.1.4 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Air Bersih Dengan eputusan 

Konsumen Dalam Pembelian Rumah 

Air beRsih merupakan kebutuhan pokok yang dikonsumsi sehari-hari, baik 

sebagai sarana untuk kegiatan kebersiban scpcrti cuci baju, cucr piring, cuci 

endaraan dan sebagainya Selain itu kebutuhan akan air besih juga dipergunakan 

scbagait bahan untuk mirurm maupun memasak Dcngan air yang bersih maka 

keschatan dapat terjaga. Kebutuhan akan air imi tidak hanya air bersih dan sehat saja 

akan tetapi sctiap konsumen juga mengharapkan bahwa air juga dapat diperoleh 

dcngan mudah serta didukung dengan biaya yang murah Berikut ini adalah pendapat 

konsumen tentang fasihitas air bersih rumah type 6 yang ditawarkan di Perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang dan keputusan untuk membeli lagi atau tidak terhadap 

perumahan terscbut 
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Tabet 5.7 

Tanggapan Responden Tentng 
Fasilitas Air Bersil 

N o . K e t e ra n ga n  Jumlah 
I Sangat mcmadai 26 
2. Cvkupmemadai 64 

3. Tidak memadai 10 

Tota! 1oo 

Sumber Data pnmer yang diolah ( Tahun 2001 

l 10 
100 I 



Berdasarkan tabel 5.7 dapat diketahui sebanyak 26 orang atau 26 % 

menyataka bahwa fasilitas air bersih yang ada sangat memadai, 64 orang atau 64 % 

menyatakan cukup memadai dan IO orang atau [0 % mcnyatakan tidak memadai 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa scbagian besar konsumen 

mnenganggap bahwa kebutuhan akan air bersih dan sehat selama menempati rumah di 

lingkungan perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat dipenuhi dengan mudah Hal 

imi karena di setiap rumah telah disediakan fasilitas air sumur pompa, PAM maupun 

sumur artetis yang dapat digunakan sewaktu-waktu. 
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Tanggapan Responder 
4 

entang eputusan Konsumen 
label 5.8 

dalam Pembelian Rumah Terhada Fasilitas Air Bersih 

I No Keterangan Jumlah I % 
' 

I Membcli lagi 72 ' 72 I 
I 

I 2 Tidak membeli lagi 28 
' 

28 

Total to0 
' 

100 l 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 200I) 

Berdasarkan tabel 5. 8  dapat diketahui sebaryak 72 orang atau 72 % 

menyatakan membcli lagi dan 28 orang atau 28% menyatakan tidak membeli lagi 

Penjelasan diatas memberikan indikasi bahwa konsumen selalu 

mempertimbangkan masalah fasilitas air bersih dalam membeli sebuah rumah 

mengingat pentngnya kebutuhan akan air bersth tersebut karena sebagan besar 

onsumcn ada yang merasa alerg atau tidak cocok terhadap kondisi air yang ada. 



5.1.5 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Jaringaa Telepon Dengan 
eputusan Konsumen Dalam Pembelian Ruma h 

Telekomumikasi pada era sekarang imi sangat dibutuhkan, karena merupakan 

fasilitas yang mempermudah hubungan. Janingan telepon disamping ipergunakan 

untuk menyampaikan informasi dcngan cepat puga dapat dipergunakan untuk janngan 

lainnya seperti internet. Dengan fasilitas tersebut maka manusia dapat memperlanc.at 

informasi dan perdagangan. [erkut mt adalah pendapat konsumen tentang fasihitas 

Jarngan telepon rumah type 6 yang ditawark.an di Perumahan Bumi Tlogosar 

Semarang dan keputusan untuk membehi lagt atau tdak terhadap perumahan tcrscbut 

Tubel 5.9 
Tanggapan Responden Tentang 

Fasilitas Jarinsan Teleoon 

No Keterangan Jum lah 

I- 
% 

' I Sangat mcradar 24 24 
2 Cukup memada 72 I 72 

3 Tidak memadai 4 I 4 
Total 100 i 100 

Sumber : Data primer yang diolah (Tahun 200I) 

Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui sebanyak 24 orang atau 24 % 

menyatakan bahwa fasilitas jaringan telepon sangat memadai, 72 orang atau 72 % 

menyatakan cuk up memadai dan 4 orang atau 4 % mnenyatakan tidak memadai 

Penjelasan di atas membcrkan indikasi bahwa fasilitas jaringan telepon 

dibutuhkan oleh konsumen untuk memudahkcan nfomas dan untuk usahanya 

Dengan kondisi tersebut maka sebagain besar masyarakat Indonesia sudah maju dan 

sudah mengenal telekomumikasi 
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dalam Pembelian Rumah Terhadar Fasilitas Jarin n Telenon 
No Keterangan I Jurlah % 

I. Membeli lagi 71 71 
l Tidak merbeli lagi 29 29 

Tabel 5.10 
Tanggapan Responden Tentang Keputusan Konsumen 

Total 100 100 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabet 5.10 dapat diketahui sebanyak 7I orang atau 71 % 

menyatakan membeli lagi dan 29 orang atau 29 % menyatakan idak membeli lagi 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa responden sebagain besar 

berkeiginan untuk membeli lagi rumah di perumahan Bumi Tlogosani Semarang 

arena adanya jarmngan telepon Hal ini karena adanya kesigapan dari pihak dalam 

cmbaca kcbutuhan konsumen sehingga lasilitas janingan tclepon merupakan 

fasilitas yang menjadi prioritas dalam pembangunan perumahan tersebut. 

5.1.6 Tawnggapan Responden Tentang Fasilitas Tempat lbadah Dengn 
Keputusan honsumen Dalam Pemelin Rum a h 

Kebutuhan manusia dibagi menjadi dua yaitu kcbutuhan rohani dan 

kebutuhan rohani. Apabila pemenuban kebutuahan tersebut dapat seimbang makaa 

manusia dikatakan bahagia. Kebutuhan fisik antara lain makan, minum, sandang, 

pangan dan lain-lam, sedangkan kebutuhan rohani salah saturya adalah beribadah 

Dengan benibadah maka individu dapat dekat dengan sang pencipta, sehingga dalam 

memihih untuk membehi rumah konsumen juga emperhatikan fasilitas tempat 

ibadah. Berikut ini adalah pendapat konsumen tentang fasilitas tempat ibadah rumah 
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type 36 yang ditawarkan di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang dan kcputusan 

untuk membeli lagi atau tidak terhadap perumahan tersebut 

Tabel 5.11 
Tanggapan Responden Tentang 

Fasilitas Tempat Ibadah 
No. Keterangan Jumla.h % 

l Sangat memadai 
I 

32 32 

2 Cukup mcmadai 
I 

66 66 

J Tidak memadai 2 2 

Total 100 100 

Sumber. Data primer yang diolah (Tabun 2001) 

Berdasarkan tabel 5 I I  dapat diketahui sebanyak 32 orang atau 32 % 

mcnyatakan hahwa fasilitas tempat ibadah sangat memadai, 66 orang atau 66 % 

menyatakan cukup memadai dan 2 orang atau2% menyatakan tidak memadai 

Peniclasan di atas memberikan ndikasi bahwa fasilitas tempat ibadah 

dibutuhkan oleh konsumen Hal ini dilakukan karena penduduk Indonesia merumpakan 

masyarakat yang taat benibadah schngga di lokas tersebat periu dibangun tempat 

tempat peribadatan seperti masjid dan gereja. 

dalam Pembelian Rumah Terhada Fasilitas Tem pat Iba«la 
No Keterangan Jumlah [ % 

� 

I 
� 

' 
Membeli lagi 73 

I 
7 

2 Tidak membeli las 27 27 

Total [00 I 100 

Tubel 5.12 
Tang~apan Responden Tentang leputusan Konsumen 

d. h 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabe 5 12 dapat diketahui sebanyal 73 orang atau 73 % 

menyatakan membeli lagr dan 27 orang atau 24 % menyatakan tidal membehi lag 



enjclasan di atas membenikan indikasi bahwa responden sebagain bcsar 

berkeingnan untuk membehi lag rumah di perumahan Bumi Tloposan Semarang 

k.arena mcmperimbangkan fasilitas tempat ibadah Pihak pengcmbang fuga sudah 

memperhatikan fasilitas tersebut sclingga konsumen berkeinginan untuk membeli 

lagi rumah di perumahan Bumi Tlogosari Semarang bila dana yang dimiliki telah 

memenuh 

5.2 Alisa Kuantitatif 

5.2.1 Hubungan Antara Harga Dengan leputusan Konsumen 

Hubungan antara harga terhadap keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat dihihat 

pada tabel sebagai berikut 

Tabel 5.13 
Hasil Perhitungan Sitang Antara Harga 

dengan Keptusan Konsumen 

K it K c uan onsurcn 
Tidal membeli Meabeli Total 

Lag Lag 

Murah 2 38 40 

2% 38% 40$% 

6 30 36 
Cukup tingi 6% 30% 36% 

Sangat tinggi 
24 24 

24% 24% 

32 68 I00 
Total 32% 68$% 100% 

Sumber . Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5 1 3  menunjukkan bahwa 32 orang atau 32 % konsumen 

memutuskan untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 2 orang atau 2 % 

menyatakan karena harga perumahan murah, 6 orang atau 6 % menyatakan harga 



cukup tinggi dan 24 orang atau 24 % menyatakan harga perumahan sangat toggt 

Dengan demikian berarti apabla harga sangat tinggr maka konsumen memutusk.an 

untuk tidak membeli lagi. 

Pendapat responden yang lain menunukkan bahwa 68 orang atau 68 % 

menyatakan membcli lagi, yang ditunyukkan oleh 38 orang atau 38 % menyatakan 

harga permahan murah dan 0 orang atau 30 % menyatakan harga perumahan cukup 

tmnggi. Dengan demikian berarti apabila harga perumahan murah atau cukup tinggi 

maka konsumen memutuskan untuk membeh lagi 

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa harga perumahan 

mempunyat hubungan terhadap keputusan konsumen dalam membeli rumah tipe 36 

di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, yatu apabila harga perumaban semakin 

murah maka konsumen akan melakukan pembelian ulang 

Untuk mcngetahut kebenaran akan adanya hubungan antara harga dengan 

pengambilan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian akan druji dengan 

menggunakan uji Cht Square (lampiran I) Adapun hasil pengujian dapat difihat 

dalam tabel 5.4 scbagai benikut 

Tubel 5.14 
Hasil Pendugaan oefisien warameter 

Keterangan ] X 
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Coefisten Ch Square 
Significant 

C'oefisien Contingensi 

68,290 
0,000 

0,637 

Sumber . Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5.I4 menunjukkan bahwa harga perumahan berhubungan 

terhadap keputusan konsumcn untuk melakukan pembelian, nyata pada taraf a <0,05 



dengan uni Coefisen Chi Square diperoleh angka X' hitung scbesar 68,290 dengan 

sigmifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

harga terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian diterima 

Adapun besamnya Coefisien Contingensi sbesar 0,637 (lampiran 1) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,909 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara harga mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen untuk membehi lag rumah di perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang 

5.2.2 lubungan Antara Lokasi Dengan Keptusan Konsumen 

Hubungan antara lokasi terhadap keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosan Semarang dapat dilihat 

pada tabel sebagai benikut 

Tabet 5.15 
Llasit Perhitungan Sitang Antara Lokasi 

dengan Keputusan Konsumen 

K 

Sumber Data primer yang diolah (Tahu 2001 

KeputuS.a.TT onsumen 

I 
flak membeli Membeh 

' 
fetal 

' Lagi Lagi ' I 
Tidal strategy 4 4 

I 4« 4% %  

6 08 a I  
Cukup sr a egi s '  6% 68% 74% 

-- - - - 
' 22 

t 
Sangat strategis ' 22% 

I 
22% 

' 
; "  

0  00  

1t oo !  To! 10 90% 
c- 

- 

Berdasarkan tabe S I 5  mnunyukk.an bahwa lo orang atau [0 % Aonsumen 

mnemutusk.an untuk tidal membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 4 orang atau 4 % 



mcnyatakan lokasi perumahan tidak strategis dan 6 orang atau 6 % menvatakan lokasi 

cukup strategis. Dcngan demikian berarti apabila lokasi perumahan cukup strategis 

(dalam arti kurang begtu strategis) maka konsumen mcmutuskan untuk tidak 

membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 90 orang atau 90 % 

menyatakan membeli lagi, yang drtunjukkan oleh 68 orang atau 68 % menyatakan 

lokasi perumahan cukup strategis dan 22 orang atau 22 % menyatakan lokasi 

perumahan sangat strategis. Dengan demikian berarti apabila lokasi perumahan cukup 

strategis (dalam arti dianggap cukup strategis) maka konsumen memutuskan untuk 

membeli lagi 

Berdasarkan penelasan di atas membenikan indikasi bahwa lokasi perumahan 

mempunyai hubungan terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian 

rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, yaitu apabila lokasi 

perumahan semakin strategis maka konsumen akan mengambil keputusan untuk 

melakukan pembelian alang 

Untuk mengetahu kebenaran akan adanya bubungan antara lokasi dengan 

keputusan konsumen akan diuji dengan menggunakan uji Chi Square (lampiran 2) 

Adapun hasil pengujian dapat dihihat dalam tabel 5. I 6  sebagai benikut 

TAbel 5.16 

Hail Pendugan Koefisien narameter 

Keterangan X 
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Coefisien Chi Square 
Significant 

Coefisien Contingenst 

38,739 
0,000 
0,528 

Sumber . Data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel S. 1 6  menunjukkan bahwa lokasi perumahan berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian, nyala pada taraf a <005 

dengan uji Coefisien Chi Square diperoleh angka X' hitung sebesar 38,739 dengan 

sigmifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

lokas terhadap keputusan konsumen untuk mnclakuk.an pumbelan diterima 

Adapun besarnya Coefisien Contingenst sebesar 0,528 (lampiran 2) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lanpuran 7) diperoleh r sebesar 0,747 (ampran 8, 

menunjukkan bahwa antara lokasi mempunyai hubungan yang kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen untuk membeht lag rumah di perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang 

5.2.2. Hubungan Antara Fasilitas Listrik Dengan eputusan Konsumen 

Hubungan antara fasilitas listrik terhadap keputusan konsumen dalam 

mclakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

di/ihat pada tabel scbagai benikut: 

Tabel 5.17 
Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Listrik 

dengan Keputusan Konsumen 

K K us.an onsumen 
Tidak membel Merbcli I Total 

Lagi Lagi 
' 

Tidak memadai 3 ' 3  
3%  I  3%  

14 68 $2 
Cukup meradai 4% 68% 82% 

s 1s 
Sangat memadai 

15 % I5% 

" 
83 100 ' 

Total 17% 834% 100% 

Sumber Data primer yang diolah (Tahu 2001) 



Berdasarkan tabel 5.17 menunjukkan bahwa I7 orang atau 17 % konsmen 

memutuskan untuk tidak membehi lag, yang ditunjukkan oleh 3 orang atau 3 % 

menyatakan fasilitas listnik di perumahan tidak memadai dan 14 orang atau 14 9% 

menyatakan fasilitas histrik cukup memadai. Dengan dcmikian berarti apabila fasilitas 

listrik di perumahan tidak memadai atau cukup memadai maka konsumen mengambil 

keputusan untuk tidak membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 83 orang atau 83 % 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 68 orang atau 68 % menyatakan 

fasilitas listrik di pcrumahan cukup mcmadai dan I5 orang atau 15 % menyatakan 

fasihitas listik di perurmahan sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila 

fasilitas listrik di perumahan cukup atau sangat memadai maka konsumen akan 

mengambil keputusan untuk melakukan pembchian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas membenkan indikasi bahwa fasilitas melalu 

fasilitas listrik rempunyai hubungan terhadap per.gambilan keputusan konsumen 

untuk melakukan pembelian rumah tipe 6 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, 

yartu apabila fasihitas melalui fasihitas histrik di perumahan sangat memada maka 

konsumen akan mclakukan pembehian ulang 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara faslitas melalui 

fasilitas listrik dengan pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen akan diuj 

dengan menggunakan uji Chi Square (lampiran 3) Adapun hasil penguian dapat 

dilihat dalam tabet 5. 1 8  sebagai benikut 
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Berdasarkan tabel 5. 1 7  menunjukkan bahwa 7 orang atau 17 % koasumen 

memutuskan untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 3 orang atau 3 % 

menyatakan fasilitas listrik di perumahan tidak memadai dan I4 orang atau 14 % 

meryatakan fasilitas listrik cukup memadai. Dengan demikian berarti apabila fasitit 

histrik di perumahan tidak memadai atau cukup meradai maka konsumen mengambil 

kcputusan untuk tidak membeli lagi 

endapat responden yang lain menunjukkan bahwa 83 orang atau 83 9% 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 68 orang atau 68 % menyatakan 

fasilitas listrik di perumahan cukup memadai dan LS orang atau 15 % menyatakan 

fasilitas listrik di perumahan sangat memadai. Dengan demilian berarti apabila 

fasilitas listrik di perumahan cukup atau sangat memadai maka konsumen akan 

mengambil keputusan untuk melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa faslitas histrik 

mnempunyai hubungan tcrhadap pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian rumah Lipe 6 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, yaitu apabila 

fasilitas histrik di pcrumahan sangat memadai maka konsumen akan melakukan 

pembehian ulang 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas listnik 

dengan pengambilan kepumusan pembelian oleh konsumen akan diuji dengan 

menggunak.an uji Ch Square (lampiran 3) Adapun hasil pengujian dapat dilihat 

dalam tabel 5. 1 8  scbagai benkut 



Tabet 5.18 

lasil Pendupaan Koefisien parameter 
Ketcrangan j x __ ,_, --=1 

Coefisten Ci Square 17,720 
S1gmJiwn1 0,000 J 

r Surber Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5. I 8  menunjukkan bahwa fusilitas listrik berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian, nyata pada taraf 0 <0,05 

dengan uji Coefisten Chi Square diperoleh angka X' hitung scbcsar 17,720 dengan 

signifikasi sebesar 0,00, Degan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

fasihtas histrik terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian diterima 

Adapun besamnya Coefisten Contmgensi sebesar 0,388 (lampiran 3) dengan 

C maks sebesar 0,707 (ampiran 7) diperolch r sebesar 0,548 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara fasihitas listnik mempunyai hubungan yang cukup kuat 

dcngan pengambilan keputusan konsumen untuk membeli lag rumah di perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang 

5.2.4 Hubungan Antara Fasilitas Air Bersih Terhadap eputusan Konsumen 

Hubungan antara fasilitas air bersih terhadap keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

dihihat pada tabel sebagai berikut 
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Tidak moebeli Membel Total ¥ 
Lag Lag 

Tidak memad%i Io 10 
10% 10% 

I 46 bl 
Cukup memadai 

8% 46% 64% 

Sang#it memadai 26 26 

26% 26% 
� 

·--- l 28 ------,, 
o 

t oo % l  I  Total 
«, I '  

!  La  
--- ' 

• 
' ' 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.19 menunyukkan bahwa 28 orang atau 28 % konsumen 

memutusk.an untuk tidal membehr lagi, yang hfuyuk kan oleh I orang atau 10 % 

menyatakan fasilitas air bersih di perumahan tidak memadai dan 18 orang atau 1 8% 

menyatakan cukup memadai Dungan demikian berarti apab»la fasihitas air bersih dt 

perumahan tidak atau cukup memadai maka konsumen akan mengambil keputusan 

untuk tidak membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 72 orang atau 72 9% 

mcnyatakan membchi lagi, yang ditunjukkan oleh 46 orang atau 46 % enyatakan 

fasilitas air bersih di pcrumahan cukup mcmadai dan 26 orang atau 26 % menyatakan 

sangat memadat. Dengan demikian berarti apabila fasilitas air bersih di perumahan 

cukup atau bahkan sangat memadai maka konsumen akan mengambil keputusan 

untuk melakuk an pembclian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa fasilitas air bersih 

mempunyai hubungan dengan pengambilan keputusan konsumen dalam membeli 

Fabel 5.19 

Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Air Bersih 
dengan Keputusan Konsumen 

Keputusan Konsumen 



rumah tipe 36 di Perumahan Bumi logosani Semarang, yaitu apabila fasilitas air 

semakin bersih maka konsumen akan melakukan pembeliar 

Lntuk mengctahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas air bersi 

dengan pengambilan keputusan konsumen akan diuji dengan menggunakan uji Chi 

Square (ampiran 4) Adapun basil pengujian dapat dilihat dalam tabel 5.20 sebaga 

berikut: 

Tabet 5.20 
Hasil Pendugaan Koefisie parameter 
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' Keterangan 

Coefisien Chi Square 
Significant 

(oefasten Contingensi 

X; 

35,826 

0,000 
0,514 

Sumber Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 520 menunjukkan bahwa fasilitas air bersih melalui 

fasilitas air bersih berhubungan terhadap keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian, nyata pada taraf a < 0,05 dengan uji Coefisten C'hr Square diperoleh 

angka X' hitung sebesar 35,826 dengan signifikasi sebegar 0,000. Dengan demikian 

berarti dugaan adanya hubungan antara fasilitas air bersih terhadap keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian diterima 

Adapun besamya foefisten Conmgens schesar 0,514 (lampiran ) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampran 7 iperoleh r sebesar 0,727 {ampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara fasihitas air bersih mempunyai hubungan yang kuat 

dengan pengambilan keputusan konsumen untuk membehi lag rumah di perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang 



5.2.3, Hubungan Antara Fasilitas Telepon Terhadap Keputusan Konsumen 

Hubungan antara fasihitas telepon terhadap pengambilan keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang dapat dilihat pada tabel sebagai benikut 

Tabet 5.21 

Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Telepon 
dengan Keputusan Konsumen 

Keputusan Konsumen 

50 

Tidak membelt Membeli Total 

Lag Lag 

fidak remadai 4 4 

4% 49% 

22 50 72 
Cu#up memada 22% 50% 72% 

Sangat memad.a ' 
2 24 

% 21% 24% 

- 

29 7; 100 

Total ' 29% 71% 100 %  

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.2 1  menunjukkan bahwa 29 orang ata 29 % konsumen 

memutusk.an untuk tidak membehi lagi, yang ditunjukkan oleh 4 orang atau 4 % 

menyatakan karena fasilitas telepon tidak memadai, 22 orang atau 22 % menyatakan 

fasilitas telepon cukup memadai dan orang atau 3 % menyatakan sangat memadai 

Dengan demikian berarti apabila fasilitas melalui fasilitas telepon di perumahan 

cukup memadai maka konsumen akan mengambi keputusan untuk tidak membehi 

lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 7l orang atau 71 9% 

menyatakan membehi lagi, yang ditunjukkan oleh 50 orang atau 50 % menyatakan 

fasilitas telepon di perumahan cukup memadai dan 2l orang atau 21 % menyatakan 



fasihitas telcpon di perumahan sangat memadai Dengan demikian berarti apabila 

fasilitas melalui fasilitas telepon di perumahan cukup atau bahkan sangat memada 

maka konsamen akan mcngambl keputusan untuk melakukan pembeian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas membenkan indikasi bahwa fasilitas telepon 

mempunyai hubungan terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk melakukn 

pembclian rumah tipe 36 di erumahan Bumi Tlogosani Semarang, yatu apabila 

fashitas telepon di perumahan semakin memada maka konsumen akan melakukan 

pembelian 

Untuk mengetahu kebenaran akan adanya hubungan antara fasiitas telepon 

dengan keputusan konsumen akan diuji dengan menggunakan uji Chu Sauvre 

(lampiran 5 Adapun hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel 5.22 sebagai berikut 

Tabel 5.22 

Hasil Pendugaan Koefisien parameter 
Keterangan ' X i  
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oefisien Chi Square 
Significant 

Coefisien Contingens 

13,051 
0,001 

0,340 

Sumber. Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5.22 menunjukkan bahwa fasilitas telepon berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pcmbclian, nyata pada taraf a <0,0 

dengan uji Coefisien Chu Square diperoleh angka X hitung sebesar 13,051 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Dengan demilian berarti dugaan adanya hubungan antara 

fasilitas telepon terhadap keptusan konsumen untuk melakukan pembelian 

diterima 



Adapun besamya Coefisen Contingens sebesar 0,340 (larpiran 5) dcngan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,480 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara fasilitas telepon mempunyai hubugan yang cukup kuat 

dcngan pongambilan keputusan konsumen untuk membeli lagi rumah di perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang. 

5.2.5 Hubuagan Antara Fasilitas Tempat lbadah Terhadap Keputusan 
Konsumen 

Hubungan antara fasilitas tempat ibadah terhadap keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian Rumph Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

dilihat pada tabel sebagai benikut: 

Tabet 5.23 
Hasil Perbitunaga Silang Antara Fasilitas Fempat lbadah 

dengan eputusan Monsen 

K K e utusan oins.umen 
Tidak mew be hi Membeh Total 

Lag L r  
-  -- � 

Tidak memadi 2 2 

+ 1% 

' 
- -- 

20 4¢ t6 

flop reread.a 20% 46% 0% 

' - 

angat remada 
5 27 2 

5% 9% - .. , 

' 
I 

2 7 100 
' 

Total 21% 3% 100% 

Sumber Data primer yang diolah tTahun 2001) 

Berdasarkan tabel 523 menunjukkan bahw 27 orang atau 27 % konsumen 

memutusk.an untuk tidak membeli lag, yang ditunukkan oleh 2 orang atau 2 % 

menyatakan karena fasilitas tempat ibadah di perumahan tidak memadai, 20 orang 

atau 20 % menyatakan cukup memadai dan 5 orang atau S % menyatak.an sangat 



memadai Dengan demikian berarti apabla fasilitas tempat ibadah di perumahan 

cukup atau kurang memadai maka konsumen akan pengambil keputusan untuk tidak 

membei lag 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 73 orang atau 73 % 

menyatakan membeli lag, yang ditunjukkan oleh 46 orang atau 46 % menyatakan 

fasiltas tempat ibadah di perumahan cukup memadai dan 27 orang atau 27 % 

menyatakan sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila fasilitas tempat ibadah 

di perumahan cukup atau sangat memadai maka konsumen akan mengambil 

keputusan untuk melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa fasilitas tempat 

ibadah mempunyai hubungan terhadap pongambilan keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang, yaitu 

apabila fasihitas tempat ibadah di perumahan scmakin memada maka konsumen 

akan melakukan pembelian 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas tempat 

ibadah dengan pengambilan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian akan 

diuji dengan menggunakan uji Chu Square (lampiran 6). Adapun basil pergupan 

dapat dihhat dalam label 5.24 sebagar benikut 

Tabet 5.24 

Hail Penduvan Kuefisien parameter 

Keterangan X, 
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Coefisien Chi Square 
Significant 

Coefisten Contingenst 

7,873 
0,019 
0.270 

' 
I 

Sumber Data primer yang diolah 



Berdasark.an tabel S.4 menunjukkan batwa fasihitas melalui fasihitas 1cmpat 

ibadah berhubungan terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembehian, 

nyata pada taraf a <0,05 dengan uji Coefisen Chi Square diperoleh angka X hitung 

sebesar 7,873 dengan signifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan 

adanya hubun gan antara fasilitas tempat ibadah terhadap keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian diterima 

Adapun besarnya Coefisien Contingensi sebesar 0,270 (lampiran 6) dengan 

C maks scbesar 0,707 (lampiran 7) diperolch r sebesar 0,382 (lampiran 8)y 

menunjukkan bahwa antara fasilitas tempat ibadah mempunyai hubungan yang 

kurang kuat dengan pengambilan keputusan konsumcn untuk membeli lagi rumah di 

perumahan Bumi Tlogosari Semarang 
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BAB VI 

P E N U T U P  

6.1 Kesim pulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagar benikut 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakuk.an dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa tcrda pat hubungan antara harga dengan keputucan 

pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung + 68,290 dengan sigmifikasi scbcsar 

0,000. Nilai scbesar 0,909 menunjukkan bahwa hubungan yang sangat kuat 

antara harga dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi fumah type 36 di 

Bumi Tlogosari Semarang. Hal ii berarti faktor harga menjadi pertimbangan 

Yang sangat kuat dalam keputusan pembelian sebuah rumah di perumahan Bumi 

Tlogosani Semarang 

2 Berdasarkan perhitungan yang tclah dilakukan dengan menggunak.an uji Ch 

qare dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara lokasi dengan kcputusan 

pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 38,739 dengan signifikasi sebesar 

0,000. Nili r sebesar 0,747 enunjukkan bahwa hubungan yang kuat antara 

lokasi dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi rumah type 36 di Bumi 

Tlogosani Semarang. Semakin strategisnya lokasi akan semakin menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian 
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3, Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

Square dapat dikctahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas listrik dengan 

keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 17,720 dengan 

signifikasi sebesar 0,00O. Nilai r sbesar 0,548 menunjukkan bahwa hubungan 

yang cukup kuat antara fasilitas listrik dengan keputusan pembeli untuk membeli 

lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang. Semakin memadainya fasilitas 

listrik yang disediakan akan semakin menanik konsumen untuk melakukan 

pembelian 

4. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan mcnggunakan uji Chi 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas air bersih dengan 

keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 35,826 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,727 menamjukkan bahwa hubungan 

yang kuat antara fasilitas air bersih dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi 

rumah type 36 di Bumi Tlogosani Semarang. Scmakin memadainya fasilitas air 

bersih akan semakin menanik konsumen untuk melakukan pembelian 

5. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

quare dapat diketahut bahwa terdapat hubungan antara fasilitas janingan telepon 

dengan keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 13,05 dengan 

signifikasi scbcsar 0,000. Nilai r sebesar 0,480 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara fasilitas jaringan tclepon dengan kcputusan 

pembehi untuk membeli lag rumah type 36 di Bumi Tlogosan Semarang 
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Semakin memadamnya fasilitas jaringan tclcpon akan semakin mcnank konsumen 

untuk relakukan pembelian 

6. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunak.an uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasihitas tempat ibadah 

dengan keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 7,873 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai r scbcsar 0,382 menunjukkan bahwa hubungan 

yang kurang kuat antara fasilitas tempat ibadah dengan keputusan pembeli untuk 

membeli lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosani Semarang. Tempat ibadah kurang 

menjadi pertimbangan didalam pembelian rumah di perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang. 

6.2 Saran 

I. Adanya scbagan konsumcn peruahan Bumi Tlogosari Semarang mcnganggap 

harganya mahal, hal ini perlu dirperhatikan oleh pihak developer / pongcmbang 

gar konsumen tetap berminat untuk melakukan pembelian maka pihak 

developer perlu membenikan rangsangan agar onsumcn tctap bcrkeingnan untuk 

menginvestasikan sebagian pendapatannya dcngan membehi rumah lagi di 

ingkungan perumahan tersebut dengan cara meningkatkan kualitas bangunan, 

yaitu melalui pengawasan yang baik dan lebih diperketat dalam proses 

pembangunan rumah 

2. Fasilitas yang ada di lingkungan perumahan Bumi Tlogosani Semarang selama ini 

dirasa sudah cukup memadai, akan tetapi fasilitas jaringan telepon yang ada 

masih belum mencukupi kebutuhan konsumen, untuk itu scbaiknya pihak 
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developer + pengembang bckerja sama decngan pihak Telkom mengusahakan agar 

setiap rumah di areal perumahan Bumi I logosani Semarang yang hendak 

memasang panngan telecpon baru dapat dipercepat proses penyambunganny.a 
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KUESSIONER RESPONDEN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nana 

' Alamat 

3. Us 

4. Jenis Kclamin 

• Laki - laki 

b. Wanita 

5 Pendidikan 

··-····. .. . 

·······-······· , ·········-··-····· . 

a. Tamat Sekolah Menengah Pertama 

b. Tamat Sekolah Menengah Atas 

c. Taat Akademt Tamnat Universitas 

6. Pekerjaan 

a. PegawaiNegeri 

b. Pegawai Swasta 

e. Pemilik Lsaha / Wiraswasta 

7 Pendapatan 

a. Rp 300.000 - Rp. 500.000 

b. Rp. 500.000 - R. 700.000 

c. Rp. 700.000 ke atas 



8. Status perkawinan 

a. Belum kawin 

b. Kawin 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Harga 

L.I. Bagaimana pendapat Bapak / lbu mengenai harga di Perumahan 

Bumi Tlogosari 

a. Sangat tingg 

b. Cukup tingg 

c. Murh 

L. lerdasaran harga tersebut apakah Saudara memutuskan untuk ; 

a. AMerbeli lg 

b. 'Tdak membeli lg 

2. Lokasi 

21. lagaimana pendapar Iapeak / lbu mengenai lokasi di Perumahan 

Bumi Tlogosan. 

a. Sangat strategis 

b. Cukup strategy 

c. Tidak srtategis 



22 Berdasarkan lokasi tersebut apakah audara memutuskan untuk 

a. Membcli lagi 

b. Tidak membeli lag 

3. Fasilitas 

3.1. Bagaimana pendapat Bapak / Ibu mengenai fasilitas listrik di 

Perumnahan Bum Tlogosan 

a. Sangat memadai 

b. Cukup memadai 

c. Murah 

3.2. Berdasarkan fasilitas tersebut apakah Saudara memutuskan untuk 

a. Membeli lag 

b. Tidak membeli lg 

3.3. Bagaumnana pendapat Japak / bu mengenai fasilitas air bersih di 

Perumahan Bum 1logosani 

a. Sangat memadai 

b. Cukup memadat 

c. Tidak memada 



3.4. Berdasarkan fasilitas air bersih terschut apakah Saudra 

memutuskan untuk 

a. Membeli lag 

b. Tidak membeli lag 

3.5. Bagamnana pendapar Bapak / ibu mcngenai fasilitas janingan 

telepon di Perumahan Bumi Tlogosari 

a. Sangar memadai 

b. Cukup memadar 

c. 'Tidak memadai 

3.6. Berdasarkan fasihitas jarngan tckepon tersebut apakah Saudara 

mnemutuskan untuk 

a. Membeli lagi 

b. Tidak membeli lag 

3.7 Bagaimana pendapar Iapak / [bu mengerai fasilitas tempat 

tempat ibadah di Perumahan Bur Tlogosari 

a. Sangat memadai 

b. Cukup memadi 

c. Tidak memada 



3.88. Berdasarkan fasilitas rempat -- tempat ibadah terscbut apakah 

Saudara memutuskan untuk 

a. Membeli lag 

b. Tidak membeli lagt 



Latf 

x1 y1 2 y2 31 y31 32 y32 x33 y33 34 y34 

1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

2 3 1 2 2 %' • 3 2 2 2 3 2 

3 2 f 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

4 f 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

5 

' 
2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

6 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 

7 

' 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

' 8 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

' 9 2 2 2 2 2 
' 

2 

' 
; ; 2 

' 10 1 2 3 2 1 1 1 f 2 2 3 2 

1f 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 

12 f 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
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23 
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2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
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26 2 1 2 1 2 
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2 
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2 
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2 1 

27 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

28 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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30 

' 
2 2 2 3 2 3 2 f f 2 2 

31 2 2 2 2 2 2 2 
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2 1 2 2 

32 2 2 2 2 2 
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2 
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2 1 2 2 

33 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
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36 2 1 2 2 3 2 2 f 2 
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ABSTRAKSL 

Penelitian ini dilakukan dengan judul "Analisis Faktor-faktor yang 
Berhubungan Dengan Pengambilan Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Rumah 
Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang, dengan pembatasan masalah 

engenar harga, lokasi dan fasilitas yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen dalam pembehian rumah tipe 6 di Bumi Tlogosari Semarang 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah I) Apakah ada hubungan 
yang erat antara faktor harga dengan pengambilan keputusan konsumen dalam 
pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 2) Apakah ada 
hubungan yang erat antara faktor lokasi dengan pengambilan keputusan konsumer 
dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 3) Apakah 
ada hubungan yang erat antara fasilitas listrik dengan pengambilan keputusan 
onsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosani Semarang 
4) Apakah ada hubungan yang erat antara fasifitas air bersih dengan pengambilan 
eputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari 
Semarang 5) Apakah ada hubungan yang erat antara fasilitas telepon dengan 
Pngambilan keputusan konsumen dalam pembehian rumah tipe 36 di perumahan 
Bumi Tlogosari Semarang 6) Apakah ada hubungan yang erat antara fasilitas tempat 
ibadah dengan pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 6 di 
perumahan Bumi Tlogosant Semarang 

Populasi dalam penehitian imi adalah seluruh konsumen yang member 
perumahan di Bumi Tlogosari Semarang sejumlah 200 orang sedangkan sampel yang 
hrgunakan adalah sejumlah Io0 orang yang iambil secara acak (random samptg) 

Alat analisis yang digunakan adalah uji CZ Square yang dibantu oleh program SPSS 
dalam proses penghtungannya dengan hasi-hasil sebagar berikut 
I Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan mcnggunakan uji (h 

are dapat dietahuit bahw terdapat hubungan antara harga dengan keputusan 
pembehi, yang dibuktikan dengan X' hitung 68,290 dengan sigmifikas sebesar 

0,000, Nilai t sebesar 0,909 menunjukkan bahwa hubungan yang sangat kuat 
antara harga dengan keputusan pembehi untuk membeli lagi rumah type 36 di 
Bumi Tlogosari Semarang 

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara lokasi dengan keputusan 
pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 38,739 dengan signifikasi scbesar 
0,000. Nilai t sebesar 0,747 menunjukkan bahwa hubungan yang kuat antara 
lokasi dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi rumah type 36 di Bumi 
Tlogosari Semarang 

3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 
Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas listnik dengan 
keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 17,720 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nii r sebesar 0,548 menunjukkan bahwa hubungan 

" 



yang ckup kuat antara fasilitas listnik dengan keputusan pembeli untuk membeli 
lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang. 

4. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas air bersih dengan 
keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 35,826 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,727 menunjukkan bahwa hubungan 
yang kuat antara fasilitas air bersih dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi 
rumah type 36 di Bumi Tlogosani Semarang 

5. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas jaringan telepon 
dengan keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 13,051 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,480 menunjukkan bahwa hubungan 
yang cukup kuat antara fasilitas jaringan telepon dengan keputusan pembeli untuk 
membeli lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang 

6. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas tempat ibadah 
dengan keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 7,873 dengan 
signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,382 menunjukkan bahwa hubungan 
yang kurang kuat antara fasilitas tempat ibadah dengan keputusan pembeli untuk 
membeli lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang 
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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO: 

·Barang Siapa tidak_ sarggup atau tidak berani merguasai diri, jangan farap akan 
sargqup mergasai orang fain 

upersembafikan dergan rasa format untuk: 

4gama slam, yang menjadi panutanku 

Bapak dan lbw yang senantiasa berdoa untuk keberhasilanku dan terimakasih 

atas semua dorongan serta perhatian yang dibertkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan zaman yang membawa masalah masalah telah 

menjadi sebab semakin pentingnya fungsi pemasaran dalam perusahaan agar 

mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan memuaskan. Hal 

ini disebabkan karena mungkin ketatnya persaingan antar perusahaan yang 

belomba - lomba untuk memperoleh laba yang maksimal dan untuk 

mempertahankan kehidupan perusahaan 

Persaingan yang ketat tidak hanya dialami oleh perusahaan 

perusahaan atau organisasi yang bergerak disektor perdagangan dan produksi 

barang saja, melainkan juga pada perusahaan yang bergerak dibidang 

perumahan. 

Untuk lebih meningkathan volume penjualan, perusahaan 

perumahan yang baik dan berkualitas kiranya perusahaan perlu membuat 

suatu analisa terhadap faktor - faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 

memilih perumahan sebagai tempat tinggalnya dan faktor apa yang paling 

dominan mempengaruh keputusan pembeliannya 
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Dalam penentuan keputusan untuk membehi perumahan 

konsumen tentu akan memperltungha faktor - faktor rentu yang 

dibutuhkannya diantaranya yang mehiputi 

spek jarak yang auh atau dekat dengan tempat kerpa, sekolah, 

pasar, rumah sakit dan 

Kemudian untuk dapat dijangkau transportasi umum 

Kemudian faktor lainnya yaitu fasilitas, yaitu fasilitas apa saja yang 

ditawarkan oleh pihak developer pada perumahan tersebut misalnya, 

terscdianya air bersih, penerangan jalan, sarana olah raga, keamanan, 

kebersthan penyediaan fasilitas yang tersedia dengan berbagai kelengkapan 

yang menunjang kawasan sekitar perumahan. 

aktor yang terakhit yaitu harga, apakah harga yang ditawarkan pihak 

developer dapat disesuaikan dengan kondisi perekonomian kita saat inf 

schingga dapat dijangkau oleh konsumen 

Calon konsumen dewasa ini juga mempertimbangkan prospek 

keuntungan schingga banyak calon konsumen mengambil keputusan 

pembelian dengan mempertimbangkan banyak hal, antara lain harga jual, 

loaksi perumahan, fasilicas yang disediakan, kualitas dan lain sebagainya. 

Pola sikap seperti ini mengakibatkan perumahan telah berkembang menjadr 

bismis, kepercayaan konsumen terhadap kawasan perumahan akan 
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dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat, dengar dan mereka rasakan mengenai 

perumahan tersebut. Perusahaan perlu mengumpulkan informasi tentang 

sikap, tingkah laku dan kemampuan konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul 

" Analisis Faktor - Faktor yang Berhubungan Dengan Pengambilan 

Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang" 

1.2. PEMBATASAN MASALAH 

Mengingat luas dan baryakmya faktor faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian maka dar itu penulis perlu membatasi 

prmasalahan dengan maksud agar pembahasan lebih mengenai sasaran 

Berdasarkan pertimbangan terscbut maka permasalahan dibatasi hanya 

beberapa faktor saja yaitu faktor harga lokasi dan fasilitas yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 36 di Bumi Tlogosari Semarang 



1.3. PERUMUSAN MASALAH 

Masalah dalam hal ini dapat dirumuskan sebagai benikut 

I. Apakah ada hubungan yang erat antara faktor harga 

denganpengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 

36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

2. Apakah ada hubungan yang erat antara faktor lokasi dengan 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di 

perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

3. Apakah ada hubungan yang erat antara faktor fasilitas dengan 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah di 

perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

4. Faktor manakah yang lain berhubungan antara faktor harga, lokasi dan 

fasilitas terhadap pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 36 di Bumi Tlogosari Semarang 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

• Untuk menganalisa apakah ada hubungan yang signifikan antara faktor 

harga dengan pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 6 perumahan Bumi Tlogosani Semarang 
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2. Untuk menganalisa apakah ada hubungan yang ignifikan antara faktor 

lokasi terhadap pngambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

3. Untuk menganalisa apakah ada hubungan yang signifikan antara faktor 

fasilitas terhadap pngambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 6 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

4. Untuk menganalisa apakah ada hubungan yang signifikan antara faktor 

harga lokasi dan fasilitas terhadap pengambilan kepurusan konsumen 

dalam pembelian rumah tipe 36 di perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang 

1.5. KEGUNAAN PENELITIAN 

• agai Perusahaan 

Sebagai dasar untuk meningkatkan pemasaran di bidang perumahan 

2 Bagi peneliti 

Dengan penehtan ini akan menambah pengetahuan, pengalaman serta 

melatih kemampuan penulis dalam menganalisa persoalan berdasarkan 

tori yang telah di peroleh di bangku kuliah 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Konsumen Dan Perilaku Konsumen 

Pengertian konsumen yang dimaksud disini adalah konsumen akhir. 

Menurut Basu swasta ( 1 99 7 :  1 2 )  konsumen akhir adalah individu - 

individu yang melakukan pembelian untuk memenuhi kcbutuhan pribadinya 

atau konsumen rumah tang 

onsumen membehi barang dan jasa adalah untuk memenuh keingnan 

dan kebutuhan -- keburuhan schmngga tercapai kepuasan. Selanjutnya pelaku 

konsumen dapat didefimtsikan scb.gar kegiatan kegiatan indivdu yang 

sccara langssung terhibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang 

barang dan jasa - jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan 

pada persiapan dan penentuan kegiatan -kegatan terscbut ( Basu Swastha, 

1997 10) 

Menurut ngel, Blackwell, Minard ( 1 9 9 4 · 3 )  telah menyatakan bahwa 

perilaku konsumen scbagai tindakan yang langsung terlibat dalam 

mendapatkan konsumsi dan menghabiskan produk dan jasa termasuk proses 

keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini 
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Sedangkan menurut Winiardi (1989: 191) perilaku pembeli dapat kita 

nyatakan scbagai sebuah proses teratur diaman individu berinteraksi 

dengan lingkungannya untuk tujuan mengambil keputusan -- keputusan di 

pasar tentang barang - barang dan jasa - jasa 

Kegiatan yang terlihat hanyalah merupakan satu dari proses 

pengambilan keputusan. Analisa perilaku konsumen yang baik hendaknya 

menganalisa juga proses yang selalu menyertai sikap pembelian sehingga 

dapat dikatakan menganalisis perilaku konsumen merupakan hal yang sangat 

komplek, terutama banyak variabel yang mempengaruhi dan cenderung 

saling berinteraksi 

2.2 Model Perlaku Konsumen 

Perubahaan yang benar - benar memahami bagaimana konsumen 

memberikan jawaban terhadap ciri -- cini produk yang berbeda, harganya 

daya tarik periklanan dan lain - lain akan meraih keuntungan labih banyak 

dari pada para pesaingnya ( Kotler, 1991· 230 )  Titik tolak yang dapat 

digunakan adalah model tanggapan sederhana sepert yang tampak pada 

gambar dibawah inf 
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2.3. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Konsumen 

a. Harga 

). Pengertian Harga 

Dalam suatu keputusan pembelian setiap orang akan 

sclalu memperhatikan dan mempertimbangkan harga dengan 

epuasan yang dapat diterimanya setelah pembelian rumah yang 

uga memerlukan berbagar pertimbangan diantaranya adalah harga 

Adapun yang dimaksud dengan pengertian hangpa adalah: 

Harga adalah jumlah uang ( ditambah beberapa produk 

kalau mungkin yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya. ( Basu 

Swastha, 1990, 241) 

Harga adalah alat ukur dasar scbuah sistem ekonomi karena 

harga mempengaruhi alokasi faktor - faktor produksi 

(William J. Stanton, 1994: 306) 

Dari definisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa harga 

yang dibayar oleh pembelian itu sudah termasuk pelayanan yang 

diberikan oleh penjual, bahkan bahkan penjual yang 

menginginkan sejumlah keuntungan dari h arga .  
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2). Faktor -- faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Harga 

Dalam kenyataannya tingkat harga yang terjadi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti: 

I. Kondis Perekonoman 

Kondisi perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga 

yang berlaku pada periode resesi misalnya merupakan suatu 

periode dimana harga berada pada satu tingkat yang lebih 

rendah 

2. Penawaran dan permintaan 

3. Persaingan 

4. Biaya 

5. 'Tujuan perusahaan 

3). Reaksi pembeli Aas Perubahan Ilarga 

Reaksi konsumen dalam menafsirkan perubahan 

perubahan harga dapat dihihat dani berbagas segi misalnya jika : 

a. Barang - barang yang harganya dibeni potongan dapat 

mempunya kesan bahwa barang tersebut tidak laku di 

pasaran. 



b. Barang - barang yang harganya naik dapat mempunyai 

kesan positif yaitu bahwa barang - barang terscbut sangat 

laku di pasaran 

b. Lokas 

Lokasi adalah daerah dimana sesuatu dalam hal nr 

perumahan, yaitu terhadap penilaian responden atas lokasi rumah yang 

dipilih, meliputi aspek jarak yang jauh atau dekat tempat kerja, sekolah, 

pasar, rumah sakit, swalayan dan kemudahan transportasi umum 

Adapun hal - hal yang mempengaruhi penentuan lokasi adalah ( Dodi 

S dan Saleh R, 1983: 41) 

I. Hubungan ke pusat kota 

2. Keadaan topografi 

3. Letak geografi 

4. Pengaruh kesibukan kota 

Lokasi perumahan dapat dikatakan memenuhi persyaratan apabila 

memenuhi 4 faktor scbagar berikut: (Dodi S dan Saleh R, 1983:2) 

Wisma, bahwa rumah harus konstruktif, sehat dan diusahakan 

indah dengan harga relatif murah 

• 



' Marga, bahwa lokasi perumahan harus mudah dicapai dengan 

alat transportasi ( mobil, bus, besak dan sebagainya) 

3. Kanya, bahwa memudahkan penghuninya menuju ke ternpat 

ugasnya dimana mereka bekerja 

4. Suka, bahwa lokasi perumahan secara individu maupun secara 

kescluruhan ( masyarakat ) harus mencerminkan suasana gairah 

dan gembira 

c. Fasilitas 

aktor fasilitas merupakan suatu faktor yang sangat 

mcnunjang dalam usaha perusahaan memasarkan rumah juga kepada 

konsumen pengguna perumahan terscbut. 

Fasilitas adalah suatu bentuk pemberian manfaat dari perusahaan 

kepada konsumen pengguna yang diberikan atas dasar pembayaran 

sejumlah uang 

Adapun dalam hal ini fasilitas yang diberikan oleh 

perusahaan perumahan adalah berupa 

Jaringan listrik 

Jaringan telpon 

Saluran ar PAM 



Tempat - tempat ibadah yang disediakan di sekitar 

perumahan 

Fasilitas biasanya dipengaruhi dengan tingkat harga artinya 

kenaikan atau penambahan fasilitas dalam suatu perusahaan akan 

menyebabkan meningkatnya harga. 

Pasilitas yang baik dan lengkap atau komplit merupakan suaru daya 

tarik tersendiri bag konsumen untuk menentukan keputusan terhadap 

pembelian rumah. Dan sebahknya fasilitas yang tidak memadai dan 

yang tidak sesuai dengan harga, akan mendorong ke arah kegagalan 

yang dialami perusahaan karena konsumen dapat mengurungkan 

niatnya untuk membeli rumah yang ditawarkan oleh perusahaan 

perumahan terscbut 

2.4. Proses Keputusan Pembelian 

1. Pengenalan Masalah 

2. Pencarian Informast 

3. Penilaian Dan Seleksi Terhadap Alteratif Pembelian 

4. Keputusan Untuk Membeli 

5. Perlaku Scsudah Pembelian 



• 

2.5. Hipotesis 

Menurut Sutrisno Hadi ( 1993 : 68 )  adalah dugaan yang mungkin 

benar atau mungkin salah masalah penelitian yang kebenarannya diujj secara 

empiris. Dalam penelitian ii diajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara harga terhadap 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 

diperumahan Bumi Tlogosari 

2. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara lokasi terhadap 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di 

perumahan Bumi Tlogosari 

3. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara fasilitas terhadap 

pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian rumah tipe 36 di 

perumahan Bumi Tlogosari 

4. Di duga ada pengaruh yang signifikan anrara faktor harga, lokasi dan 

fasilitas terhadap pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian 

rumah tipe 6 di perumahan Bumi Tlogosani Semarang 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jens penelitian yang igunakan adalah penelitian ( explanatory 

rescarch ) yaitu peneliti menjclaskan dari kata - kata yang diperoleh 

hubungan klausal antara variabel -- variabel pengujian hipotesa 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penchitian merupakan tempat dimana peneliti memperoleh data 

yang berasal dari pada responden yang penulis tcliti untuk mendapatkan 

suatu jawaban dimana lokasi peneliti di perumahan Bumi 'Tlogosari 

Semarang 

3.3. Populasi 

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek ( satuan / satuan 

individu) yang karakteristiknya hendak diduga. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini populasinya adalah keseluruhan konsumen perumahan Bumi 

Tlogosari sebesar 200 orang 
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3.4. Sampel 

impel adalah sebagan dani populasi karakteristiknya hendak diselidiki 

dan diamggap bisa mewakili keseluruhan populasi ( Suharsimi Akunto, 

1993 ) diambi sedemikian rupa schimgga tap ant penchitian atau sebuah 

elementer dari populasi mempunya kesempatan yang sama untuk dipilih 

scbagai sampel ( Masn Singarmbun, 1989; 155 ). Dalam penelitian ini 

penulis mengambil sebanyak 1on orang responden ( 50  %  dari populasi), 

yang digunakan yaitu random sampling yaitu sampel diambil darn populasi 

sccara acak 

3.5. Sumber Data 

a. Data primer 

Yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh dan diolah sendiri 

oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari obyeknya. Data 

diperoleh dengan cara metode interview dan kuesioner 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh bukan dari informasi perusahaan 

melainkan dan sumber lain yaitu strudi kepustakaan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dibahas. 
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3.6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpuland ata 

sebagai berikut 

a. Penelitian Lapangan 

Interview (wawancara) 

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi 

secara langsung kepada responden ( ini dilakukan penulis pada 

perusahaan perumahan ). 

Kuesoner 

Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi 

sccara langsung kepada responden melalui daftar pertanyaan 

b. Studi Kcpustakaan 

Yaitu pengumpulan data melalui membaca dan mempelajari buku 

buku literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang 

dibahas 

3.7. Operasional Variabel 

a. larga adalah jumlah uang yang harus dikeluarkan scorang konsumen 

untuk membeli rumah tipe 6 di perumahan Bumi 'Tlogosani Semarang 



b. Lokasi adalah letak sebuah rumah yang dibangun oleh developer yang 

dapat mendukung kesejahteraan dan kesehatan penghuninya. 

c. Fasilitas yang diberikan oleh developer kepada konsumen berupa 

jamingan listrik, jaringan telepon, saluran air PAM dan tempat - tempat 

ibadah 

d. Keputusan pembelian merupakan tindakan individu untuk menentukan 

membeli atau tidak sebuah rumah yang ditawarkan di perumahan. 

Seputusan pembelian rumah yang ditawarkan oleh perumahan ini tidak 

terlepas dari faktor harga, lokasi dan fasilitas perumahan. Seorang 

konsumen yang memutuskan untuk melakukan pembeclian di 

perumahan tersebut. 

X1 

x2 YI 

X3 

Keterangan 

XI = Lokasi di perumahan Bumi Tlogosari Semarang 

X2 Hargadi perumahan Bumi Tlogosari Semarang 
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N3 = Fasiitas di permahan Bumi Tlogosari Semarang 

= Keputusan pembelin rumah Bumi Tlogosari Semarang 

3.8. Metode Analisa Data 

I. nalists Kualitatif 

Dalam analisa kualitatif ini akan digunakan analisis sebab akibat yang 

bersifat keterangan untuk membantu menguraikan hasil analisis 

kualitanif. Data yang diperlukan bukan berupa angka melainkan uraian 

keterangan 

2. Anahsis Kuantitanf 

Analisis kuantitatif yang digunakan merupakan langkah - langkah 

penganalisaan data dengan menggunakan penalaran berdasarkan teori 

yang ada hubungannya dengan masalah yang dianalisia. Dengan 

menganalisa tersebut diharapkan uraian keadaan responden 

menyangkut tingkat umur, status material, tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan dan tingkatr pendapatan. 

Dalam penelitian ini, alat uj yang digunakan adalah Uji Chi Squared 

yang digunakan untuk menguji proporsi individu -- individu yang 

mempunyai sifat tertentu yang hendak diselidiki dari k populasi k> 2 



20 

Dalam hal ini Chi Squared digunakan untuk penelitian yang 

menghasilkan lebih dari dua kemungkinan hasil kriteria 

Dalam menganalisa data, analisa Chi Squared merupakan suaru analisa 

yang digunakan untuk menguji hubungan dua variabel yang terdiri atas 

beberapa kategori. Data tersebut biasanya disusun dalam suatu daftar 

kontigensi seperti ditujukan dalam contoh berikurt: 

Tabet 3.1. Kontigensi 

Sudjana, Statistik I, 1998 187 Sumber 

---  - - 
' 

2 
......... K Jumlah 

' 
11 12 n1 

.. ... ... a14 a10 

NIH NI2 N1 NI4 

2 e21 n22 2 ............ n44 n20 

N2I N22 N32 N24 

., % N2 % 34 30 

N5 v' N4 

--- 
. 

.. ... .. . .. .. 

" 
alt al2 0ls Nbl NBO 

I NB NB2 NB3 NBk 

' 
I Ju•:'.ui. Nol No2 No3 .. .. ... Nol 

" 
. 

Dimana 

B 

K 

n11, n12, n13 

Baris yang menyatakan I Kategor 

Kolom yang menyatakan variabel responden 

Banyaknya data atau frekuensi nyata 
I 



N11, N12, N13: 
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Banyaknya frekuensi yang diharapkan dari 

sampel yang diharapkan dani populasi 

Adapun langkah - langkah dalam perhitungan uji Chi 

Squared adaah sebagai berikut. 

1. Membuat hipotesis nol (Ho) serta alteratif 

2. penelitian dengan menggunakan t %e statistik, yaitu 

Rumus 

x? = 

K b (nij -- Nij )? 

2 8  

Dana 

k-1 i=1 Ni 

X Nilai Chi Squared 

nij Firekuensi nyata 

Nij Feekuensi yang mengharapkan dari sampel scbagar cerminan 

Jumlah yang diharapkan dari populasi ( frekuensi toritis) 

Untuk memperoleh Nij dapar dican dengan rumus; 

(nio x noj) 
Nij = ------- 

n 



D a n a  

No jumlah baris ke - l  

Nij jumlah kolom ke -j 

n jumlah smapel atau frekucnsi pengamatan 

Pengujian hepotesis 

Mencari nilai kritis yang terdapat pada resiko kesalahan tertentu 

(0,05) dengan derajat kebcbasan (B -- 1 ) ( k - 1 )  yang terdapat 

pada tabel statistik 

2.Menentukan kriteria pengujian, bahwa 

Ho = fidak ada hubungan antara fasilitas, harga, dan lokasi 

dengan keputusan pembelian konsumen 

Ha Ada hbungan antara fasilitas, harga, dan lokasi dengan 

eputusan pembelian konsumen 

X - a ( B - 1 ) ( K - 1 )  
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lo ditolak apabilax-h > a ( B - 1 ) ( k - 1 )  

lo diterimna apabilaxh < -a ( B - 1 ) ( k 1 )  

Analisis imi dtgunakan untuk mengetahui kuat lemahna 

hubungan diantar dua faktor yang dapat dilihat dengan nilai r 

kontingensi maksimum (C' maks ) dengan rumus; 

r a 

C +na 

Untuk mengetahui scberapa besar hubungan derajat 

keeratan digunakan batasan - batasan sebagai berikut: 

I. 0,81 < + < 1 , 0  menunjukkan tingkat hubungan sangat kuat 

2. 0,61 <r<0,80 menunjukkan tingkat hubungan kuat 

3. 0,41 <r<0,6 menunjukkan tingkat hubungan cukup kuat 

4. 021 <r <0,40 menunjukkan tingkat hubungan kurang kuat 

5. 0,00<r<0,20 menunjukkan tingkat hubungan tidak kuat 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

Pada konsumen yang dipiih sebagai responden dalam penelitian ini adalah 

konsumen yang telah membeli dan menempati rumah tipe 36 di perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang. Jumlah konsumen yang dipihih sebagai responden sebanyak 100 

orang. Adapun identitas responden meliputi 

Usia Responden 

2. Tingkat Pendidikan Responden 

3. Pekerjaan Responden 

4. Pendapatan Responden 

4.1 Usia Responden 

Pada golongan umur potensial dimana tingkat pendapatan yang diperoleh 

sudah cukup memadai maka secara umum seseorang akan memikirkan kebutuhan 

akan suatu rumah (tempat tinggal) sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dihihat pada 

tabel 4. l  sebagai berikut 

Fabel 4.I 

Keadaan Umur Res onden 

No Umur Jumlah Prosentasc 

I 242 8 12 12 

2 29-33 30 30 

3 34-38 38 38 

4 39-43 I 14 

5 44- 48 4 4 

6 49.53 2 2 

Jumlah JOO JOO 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 
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Usia responden berkisar antara 24 tahun sampai 5 tahun, secara prosentase 

keadaan umur dari keseluruhan responden adalah sebagai berikut responden yang 

berumur antara 24 tahun sampai 28 tahun sebanyak 12%, responden yang berumur 

antara 29 sampai 33 tahun sebanyak 30 %, responden yang berumur antara 34 sampai 

38 tahun sebanyak 38 %, responden yang berumur antara 39 sampai 43 tahun 

sebanyak 14 %, responden yang berumur antara 44 sampai 48 tahun sebanyak 4 % 

dan responden yang berumur antara 49 sampai 53 tahun sebanyak2% 

Penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa umur potensial untuk 

melakukan pembehian rumah adalah responden yang berumur antara 4 sampai 38 

tahun, karena pada responden golongan umur inilah responden merasa sudah 

waktunya untuk memiliki tempat tinggal sendini yang layak bagi keluarga dan pada 

umumnya tipe rumah yang dipilih merupakan tipe yang tidak terlalu keeil maupun 

terlalu besar (tipe sedang) yaitu tipe 36. 

4.2 Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan dan memantapkan kemampuan 

intelektual, kematangan psikologis dan pembentukan watak seseorang. Dalam 

penehitian ini dapat dilihat bahwa terdapat tingkat pendidikan yang berbeda pada 

responden. Sedangkan untuk lebih jelasnya tingkat tingkat pendidikan yang berhasil 

ditamatkan oleh responden dapat dihihat dalam tabel 4. 2  benikut 



Tabet 4.2 

Keadaan Tingkat Pendidikan Responden 
·--,- 

Prosentase, No Tiagkat Pendidikan Jumlah 
I Tamat SD - 

- 

2 Tidak tamat SLTP 2 2 

3 Tamat SLTP 4 4 

4 Tidak Tamat SLTA 4 4 

5 Tamat SLTA 60 60 
6 Sarjana Muda 20 20 

7 Sariana 10 10 

Jumlah 100 100 

- Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Tingkat pendidikan yag telah ditempuh para responden cukup beragam, mulai 

dari tidak tamat SLTP hingga Sarjana. Prosentase terbesar berada pada tingkat 

pendidikan tamat SLTA, yaitu sebesar 60 %, sarjana muda sebesar 20 %, sarjanan 

sebesar 10 %, tidak tamat SLTA dan tamat SLTP masing-masing 4 % dan tidak tamat 

SLTP sebesar2% 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa pada umumnya responden 

dengan pendidikan SMA sekalipun telah memiliki pekerjaan yang layak sehingga 

penghasilan yang diterima mencukupi untuk membeli sebuah rumah 

4.3 Pekerjaan Res ponden 

Pekerjaan sangat penting bagi seseorang karena dengan bekerja orang tersebut 

akan mempunyai pendapatan yang dipakai untuk membeli barang dan jasa dalam 

memenuhi kebutuhannya. Gambaran umum mengenai pekerjaan responden dalam 

penelitian meliputi pekerjaan pokok responden. Untuk mengetahui pekerjaan 

responden dapat dihihat pada tabel 4. 3  di bawah ini 
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d 

TAbel 4.3 

Po ker  R  e  rt@an es n en 
No Pekerjaan Sampingan Jumlah % 

I PNS 44 44 

2 TNT 5 5 

3 Karyawan Swasta 31 31 

4 Wiraswasta l6 16 

5 Lainnya 4 4 

Jumlah 100 

Sumber Data primer yang diolah ( Tahun 2001 

Pada tabel 4.4 dapat diihat bahwa pekerjaan responden sebesar 44 % adalah 

pegawar negeni sipil. Responden yang bekerja scbagar karyawan swasta scbanyak 

31%, wiraswasta sebanayak 5%, TNI sebanyak % dan 4 %  bekerja di bidang lain, 

termasuk para pensiun dan purnawirawan 

Pekerjaan responden yang rata-rata sebagan pegawar negeni menunjukkan 

bahwa pegawai negeri lebih berpotensi dalam melakukan pembelian rumah secara 

kredit karena besamnya gaj pegawai negen yang dapat ditentukan secara pasti tiap 

bulannya, juga adanya jaminan bagr pegawai negeni untuk dapat melakukan 

pembelian secara kredit dengan menjaminkan Surat Keputusan (SK) yang 

dimihikinya. 

4.4 Pendapatan Responden 

Pendapatan dalam suatu keluarga berfungsi sebagai jaminan bagi 

kelangsungan kehidupan yang layak. Penghasilan tersebut berkaitan erat dengan 

tingkah laku konsumen dalam menentukan keputusan pembelian barang atau jasa 
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yang dapat memuaskan kebutuhan. Tabel 4.4 memberikan gambaran mengenai 

pendapatan responden antara lain sebagai benikut: 

d 
Tabel 4.4 

P. R K d ea aan endaoatan espon en 

Pendapatan Responden Jumlah Prosentase 

Tiap Bulan (Rupiah) Responden (%) 

<Rp. 1.000.000, 70 70 

Rp 1.000.000,- s/d Rp. 1,500.000, 20 20 

>Rp 1500.000, IO IO 

Jumlah 100 100 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001 ) 

Berdasarkan 4.4 tabel di atas, dapat diketahui bahwa penghasilan responden 

kurang dani Rp. 1,000.000,- sebesar 70 %, sementara penghasilan responden antara 

Rp. 1.000 000,- Rp. I500.000, sebanyak 20 %, sedangkan penghasilan 

responden lebih dani Rp. 1.500.000,- sebesar 10% 
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ANALISIS DATA 

5.1 Analisis Kualitatif 

5.1.I Tanggapan Responden Tentang Harga Terhadap Keputusan Konsumen 
Dalam Pembelian Rumah 

Harga merupakan nilai tukar dalam bentuk rupiah atau barang-barang lain 

tertentu yang dianggap sebanding atau dapat digunakan sebagai alat untuk 

pembayaran terhadap suatu bentuk barang atau jasa yang dikehendaki. Demikian 

halnya dengan harga rumah yang ditetapkan dalam pembelian rumah type 36 di 

perumahan Bumi Tlogosari Semarang, seorang konsumen yang ingin mendapatkan 

rumah harus menyediakan sejumlah dana tertentu untuk menjadi sebagai salah 

seorang pemilik rumah di perumahan Bumi Tlogosani Semarang tersebut. Pada 

umumnya pembelian rumah di kawasan perumahan adalah melalui kredit dengan cara 

membenikan sejumlah dana sebagai uang muka dani sebagian total harga rumah, 

sedangkan sisanya dibayar dengan cara angsuran tiap bulan pada batas-batas waktu 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagian besar konsumen menyukai cara 

kredit ini karena dengan cara demikian maka konsumen yang tidak memiliki uang 

tunai dalam jumlah besar, dapat ikut menikmati fasilitas tersebut sehingga tujuannya 

untuk memiliki sebuah rumah dapat tercapai, sehingga berapapun besamya harga 

rumah yang ditetapkan selama masih dianggap wajar maka konsumen tentunya tidak 

akan merasa keberatan. Benikut mt adalah pendapat konsumen tentang harga rumah 

type 36 yang ditawarkan di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dan keputusan 

untuk membeli lagi atau tidak terhadap perumahan tersebut 
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Tabet 5.I 
Tans@anan Resnonden Tentan Ha a Rumah 

No Keterangan Jumlah % 

- 
I Sangat tinggi 24 24 

2 Cukup tinggi 36 36 
) Murah 40 40 

- Total 100 100 
--- 

Sumber . Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasakan tabel 5.I dapat diketahui sebanyak 24 orang atau 24 % 

menyatakan bahwa harga rumah sangat tinggi, 6 orang atau 6 % menyatakan cukup 

inggi dan 40 orang atau 40 % menyatakan murah 

utus.an nsu men a m em an u ta er a a a 
No Keterangan Jumlah % 

I Membeli lagi 68 68 
2 Tidak membeli lagi 32 32 

Total 100 100 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa penetapan harga terhadap 

rumah walaupun selalu mengalami peningkatan, namun oleh sebagian besar dianggap 

murah oleh konsumen. Hal ini karena kebutuhan rumah yang dianggap scbagar salah 

satu kebutuhan pokok bagi konsumen sehingga setiap masyarakat akan berusaha 

dengan keras untuk mendapatkan rumah sebagai tempat untuk berlindung setiap hari 

Tab»el 5.2 
Tanggapan Responden Tentang 

Kor d la n  Pe beli Ru h T h: d:  H  

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui sebanyak 68 orang atau 68 % 

menyatakan membeli lagi dan 32 orang atau 32 % menyatakan tidak membeli lagi. 

Penjelasan diatas memberikan indikasi bahwa konsumen yang membeli 

rumah Type 36 di perumahan Bumi Tlogosari Semarang merasa puas dengan harga 



yang ditetapkan sehingga ada keinginan untuk membeli lagi, sedangkan 32 % 

responden menyatakan tidak akan membeli lagi karena kemungkinan tidak memiiki 

dana lebih untuk membeli rumah lagi. 

5.1.2 Tanggapan Responden Tentang Lokasi Terhadap Keputusan Konsumen 
Dalam Pembelian Rumah 

Lokasi scbuah perumahan memegang peranan penting dalam rangka 

keputusan konsumen ketika hendak mengambil atau membeli sebuah rumah. Hal ini 

karena setiap konsumen memiliki mobilitas dan kesibukan setiap hani sehingga 

mereka berpendapat jangan sampai masalah transportasi akan menjadi salah satu 

kendala dalam melakukan aktivitas rutinnya setiap hari. Lokasi perumahan yang baik 

adalah lokasi yang terjangkau dengan mudah oleh kendaraan, terutama sarana 

transportasi umum (bagi konsumen yang tidak memiliki alat transportasi pnibadi) 

karena apabila seorang konsumen kesulitan dan harus mengeluarkan biaya yang 

mahal dalam mencapai lokasi tersebut maka akan menimbulkan masalah baru bag 

konsumen itu sendiri. Selain itu lokasi yang baik adalah berdekatan dengan berbagai 

macam fasihitas yang menunyang kebutuhan hidup sehari-hant, misalnya letaknya 

yang dekat dengan tempat benibadah, puskesmas / balai pengobatan, toko atau super 

market, pasar dan sebagainya. Di samping tu lokasi scbuah perumahan diharapkan 

aman bagi penghuninya, baik aman dari gangguan pencurian maupun gangguan 

bencana alam seperti banjir ataupun tanah longsor. Dengan demikian maka konsumen 

akan merasa nyaman dan betak karena setiap kebutuhannya dapat terpenuhi karena 

segala sesuatunya sudah ada di lingkungan perumahan. Berikut ini adalah pendapat 

konsumen tentang lokasi rumah type 36 yang ditawarkan di Perumahan Bumi 
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Tlogosari Semarang dan keputusan untuk membeli lagi atau tidak terhadap 

perumahan tersebut 

r u ma 
No. Keterangan Jumlah % 

I Sangat strategis 22 22 
2 Cukup strategis 74 74 

3 Tidak strategis 4 4 

Total 100 100 

Tabel 5. 
Tanggapan Responden Tentang 

Lo ka: R u  h  

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001 ) 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui sebanyak 22 orang atau 22 % 

menyatakan bahwa lokasi rumah sangat strategis, 74 orang atau 74 % menyatakan 

cukup strategis dan 4 orang atau 4 % menyatakan tidak strategis 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa lokasi rumah adalah cukup 

strategis sehingga para penghuni di perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

bepergian dengan leluasa baik dengan menggunakan sarana transportasi pribadi 

maupun sarana transportasi umum karena lokasi dekat dengan pinggir jalan raya dan 

terdapat berbagai macam sarana transportasi umum yang melewati kawasan 

perumahan tersebut 

Tabel 5.4 
Tanggapan Responden Tentang 

be f it  R.  Te h: d  L k  eoutusan Konsumen dalam Fem e Ian u ma er a ap 0 Si 

No Keterangan Jumlah % 
I Membeli lagi 90 90 

' Tidak membeli laei 10 10 

Total 100 100 

K 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 



Berdasarkan tabel 54 dapat diketahut sebanyak 9 orang atau 90 0, 

menyatakan membeli lagi dan IO orang atau I0 % menyatakan tidak membeh lagr 

Penjelasan diatas memberikan indiaksi bahwa konsumen lebih selektf dalam 

memihih lokasi perumahan, hal ini dibuktikan dengan benmbangnya pendapat 

konsumen yang berkeingnan untuk membeli lagi sebanyak 90 % sedangkan 10 % 

responden menyatakan tidak ingin membehi lag. Hal ini disebabkan lokasi sebuah 

perumahan berkaitan dengan prospek atau perkembangan masa depan perumahan itu 

sendiri karena semakin baiknya perkembangan daerah di sekitar lokasi sebuah 

perumahan maka akan semakin meningkatkan nilat atau harga rumah yang telah 

dibelinya 

5.1. Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Listrik Dengan eputusan 
Konsumen Dalam Pembelian Ruma h 

dipisahkan dan tidak dapat diabaikan, karena merupakan salah satu sarana pokok 

untuk kehidupan manusia. Listrik berfungsi untuk penerangan dan ini bisa 

menimbulkan keamanan. Dengan adanya histrik maka scbagian besar kebutuhan 

hidup masyarakat akan ternenuhi «eperti keluthan akan inform«i melahi edia 

televisi. radio maupun penerangan. Selain it jaringan listnik yang ada di sebuah 

lokasi kadang-kadang tidak baik, misalnya listrik sering terjadi dropt (turun 

tegangannya) dan hal ini membahayakan peralatan elektronika ketika tengah 

digunakan. Akan tetapi jaringan listrik yang di lingkungan perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang tergolong baik, jarang terjadi dropt ataupun mati lampu. Berikut 

ini adalah pendapat konsumen tentang fasilitas listnik rumah type 36 yang ditawarkan 

JJ 
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di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dan keputusan untuk membeli lagi atau 

tidak terhadap perumahan tersebut 

as4has str 
No Keteranan Jumlah % 
I. Sangat memadai 15 15 

' Cukup memadai 82 82 
3 Tidak memadai J J 

Total 100 100 

Tabel 5.5 
Tanggapan Responden Tentang 

F ilita Li +A, 

Sumber. Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 55 dapat diketahui sebanyak 1 orang atau 15 % 

menyatakan bahwa fasilitas listrik yang ada sangat memadai, 82 orang atau82 % 

menyatakan cukup memadai dan 3 orang atau 3 % menyatakan memadai 

Penjclasan di atas membenikan indikast bahwa sebagian besar konsumen tidak 

pernah menemui masalah yang berkaitan dcngan Janngan histnik, dan selama ini 

kondisi fasilitas listnik yang disediakan di perumahan dalam keadaan aman 

Tabel 5.6 

Tanggapan Responden Tentang eputusan onsumen 
dalam Pembelian Ramah Terhadar Fasilitas List 

No Keterangan Jumlah % 

I Membeli lagi 83 83 

2 Tidak membeli lagi 17 17 

Total 100 100 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui sebanyak 83 orang atau 83 % 

menyatakan membeli lagi dan I7 orang atatu 17 % menyatakan tidak membeli lagi 

Penjelasan diatas membenikan indikasi bahwa konsumen mempertimbangkan 

masalah fasilitas listnik dalam membeli sebuah rumah mengingat pentingnya 
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kebutuhan akan listnik tersebut. Ada kalanya seseorang mengurungkan niatnya untuk 

menempati atau membeli sebuah rumah apabila jaringan listniknya sukar didapat 

sehingga hal ini menimbulkan pemikiran bagi pihak developer untuk mengindahkan 

dan tidak mengabaikan tentang fasilitas jaringan listnik 

5.1.4 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Air Bersih Dengan Keputusan 
Konsumen Dalam Pembelian Rumah 

Air beRsih merupakan kebutuhan pokok yang dikonsumsi sehari-hari, baik 

sebagai sarana untuk kegiatan kebersihan seperti cuci baju, cuci piring, cuci 

kendaraan dan sebagainya Selain itu kebutuhan akan air besih juga dipergunakan 

scbagai bahan untuk minum maupun memasak. Dengan air yang bersih maka 

kesehatan dapat terjaga. Kebutuhan akan air ini tidak hanya air bersih dan sehat saja 

akan tetapi setiap konsumen juga mengharapkan bahwa air juga dapat diperoleh 

dengan mudah serta didukung dengan biaya yang murah. Benikut ini adalah pendapat 

konsumen tentang fasilitas air bersih rumah type J6 yang ditawarkan di Perumahan 

Bumi Tlogosani Semarang dan keputusan untuk membeli lag atau tidak terhadap 

perumahan tersebut 

as4has f rst 
No Keteran@an Jumlah % 
1 Sangat memadar 26 26 
2 Cukup memadai 64 64 
3 Tidak memadar IO IO 

Total 100 100 
-- 

Tabel 5.7 
Tanggapan Responden Tentang 

F ilita Ai Ber ih 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 
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Berdasarkan tabel 5.7 dapat diketahui sebanyak 26 orang atau 26 % 

menyatakan bahwa fasilitas air bersih yang ada sangat memadai, 64 orang atau 64 % 

menyatakan cukup memadai dan IO orang atau I0 % menyatakan tidak memadai 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa scbagian besar konsumen 

menganggap bahwa kebutuhan akan air bersih dan sehat selama menempati rumah di 

lingkungan perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat dipenuhi dengan mudah. Hal 

ini karena di setiap rumah telah disediakan fasilitas air sumur pompa, PAM maupun 

sumur artetis yang dapat digunakan sewaktu-waktu, 

a.am em ian Rumah Terhada Fasilitas Air Bersih 

No Keterangan Jumlah % 

I Membeli lagi 72 72 

2 Tidak membeli lagi 28 28 

Total JOO JOO 

TAbel 5.8 
Tanggapan Responden Tentang Keputusan Konsumen 

dn l a  P  beli 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.8 dapat diketahui sebanyak 72 orang atau 72 % 

menyatakan membeli lagi dan 28 orang atau 28 % menyatakan tidak membeli lagi 

Penjelasan diatas memberikan indikasi bahwa konsumen selalu 

mempertimbangkan masalah fasilitas air bersih dalam membeli sebuah rumah 

mengingat pentingnya kebutuhan akan air bersih tersebut karena scbagran besar 

konsumen ada yang merasa alergi atau tidak cocok terhadap kondisi air yang ada 



5.I.5 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Jaringan Telepon Dengan 
eputan Konsumen Dalam Pembelian Ruma h 

Telekomunikasi pada era sekarang mt sangat dibutuhkan, karena merupakan 

fasilitas yang mempermudah hubungan Janngan telepon disamping drpergunakan 

untuk menyampaikan informasi dengan cepat juga dapat dipergunakan untuk janngan 

lainnya seperti internet. Dengan fasilitas tersebut maka manusia dapat memperlancar 

informasi dan perdagangan Berikut int adalah pendapat konsumen tentang fasihitas 

Janngan telepon rumah type 6 yang drtawark.an di Perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang dan keputusan untuk membeli lagr atau tidak terhadap perumahan tersebut 

Tabet 5.9 
Tanggapan Responden Tentang 

Fasilitas Jarin an Teleoon 
No Keterangan Jumlah % 

I Sangat memadai 24 24 
2 Cukup memadai 72 72 
J Tidak memadai 4 4 

Total 100 100 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui sebanyak 24 orang atau 24 % 

menyatakan bahwa fasilitas janingan telepon sangat memadai, 72 orang atau 72 % 

menyatakan cuk up memadai dan 4 orang atau 4 % menyatakan tidak memadai 

Penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa fasilitas jaringan telepon 

dibutuhkan oleh konsumen untuk memudahkan infomasi dan untuk usahanya 

Dengan kondisi tersebut maka sebagain besar masyarakat Indonesia sudah maju dan 

sudah mengenal telekomunikasi 
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a at em an uma erhaoa Fasilitas Jaringan elepon 
No. Keterangan Jumlah % 

I Membeli lagi 71 71 
2 Tidak membeli lagi 29 29 

Total 100 100 

Tabel 5.10 
Tanggapan Responden Tentang eputusan Konsumen 

da l a  P,  befit Rt h Te id T 

Sumber : Data primer yang diolah (Tahu 2001) 

Berdasarkan tabel 5.10 dapat diketahui sebanyak 7I orang atau 71 % 

menyatakan membeli lagi dan 29 orang atau 29% menyatakan tidak membeli lagi 

Penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa responden sebagain besar 

berkeinginan untuk membeli lagi rumah di perumahan Bumi Tlogosani Semarang 

karena adanya jaringan telepon. Hal ini karena adanya kesigapan dari pihak dalam 

membaca kcbutuhan konsumen sehingga fasilitas janingan telepon merupakan 

fasilitas yang menjadi prioritas dalam pembangunan perumahan tersebut 

5.1.6 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas Tempat lbadah Dengan 
Keputusan Konsumen Dalam embelian Rum 

Kebutuhan manusia dibag menjadi dua yaitu kebutuhan rohani dan 

kebutuhan rohani. Apabila pemenuhan kebutuhan terscbut dapat seimbang makaa 

manusia dikatakan bahagia. Kebutuhan fisik antara lain makan, minum, sandang, 

pangan dan lain-lain, sedangkan kebutuhan rohani salah satunya adalah benibadah 

Dengan beribadah maka individu dapat dekat dengan sang pencipta, sehingga dalam 

memilih untuk membeli rumah konsumen juga memperhatikan fasilitas tempat 

ibadah. Benikut ini adalah pendapat konsumen tentang fasilitas tempat ibadah rumah 



type 36 yang ditawarkan di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang dan keputusan 

untuk membeli lagi atau tidak terhadap perumahan tersebut 

Tabet 5.II 

Tanggapan Responden Tentang 
Fasilitas Tem pat Ibadah 

No Keterangan Jumlah % 

I Sangat memadai 32 l2 

2 Cukup memadai 66 66 

3 Tidak memadai 2 2 

Total 100 100 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5. I I  dapat diketahui sebanyak 32 orang atau 32 % 

menyatakan bahwa fasilitas tempat ibadah sangat memadai, 66 orang atau 66 % 

menyatakan cukup memadai dan 2 orang atau 2 % menyatakan tidak memadai 

Penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa fasilitas tempat ibadah 

dibutuhkan oleh konsumen. Hal ini dilakukan karena penduduk Indonesia merupakan 

masyarakat yang taat beribadah sehingga di lokasi tersebut perlu dibangun tempat 

tempat peribadatan seperti masjid dan gereja 

Tabel 5.12 
Tanggapan Responden Tentang leputusan Konsumen 

dalam Pembelian Rumah Terhada Fasilitas Tem at lbadah 

No Keterangan Jumlah % 

I Membeli lagi 73 73 
2 Tidak membeli lag 27 27 

Total 100 100 

Surber . Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 512 dapat diketahui sebanyak 73 orang atau 73 % 

menyatakan membeli lagr dan 27 orang atau 24% menyatakan udak membeli lag 
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Penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa responden sebagain besar 

berkeingnan untuk membehi lag rumah di perumahan Bumi Tlogosant Semarang 

karena mempertimbangkan fasilitas tempat ibadah Pihak pengembang juga sudah 

memperhatikan fasilitas tersebut sehingga konsumen berkeinginan untuk membeli 

lagi rumah di perumahan Bumi Tlogosari Semarang bila dana yang dimihiki telah 

memenuht 

5.2 Analisa Kuantitatif 

5.2.I Hubungan Antara Marga Dengan Keputusan Konsumen 

Hubungan antara harga terhadap keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat dihihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.13 
Hasil Perhitungan Silang Antara Harga 

dengan Keputusan Konsumen 

K. K eputusan onsumen 

Tidak membeli Membeli Total 

Lagi Lag 
. 

Murah 2 38 40 

2% 38% 40% 
6 30 36 

Culup tinggi 6% 30% 36% 

Sangat tinggi 
24 24 

24% 24% 

32 68 100 

Total 32% 68% 100% 

Sumber. Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5. 1 3  menunjukkan bahwa 32 orang atau 32 % konsumen 

memutuskan untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 2 orang atau 2 % 

menyatakan karena harga perumahan murah, 6 orang atau 6 % menyatakan harga 
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cukup tinggi dan 24 orang atau 24 % menyatakan harga perumahan sangat tinggi 

Dengan demikian berarti apabila harga sangat tinggr maka konsumen memutuskan 

untuk tidak membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 68 orang atau 68 % 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 38 orang atau 38 % menyatakan 

harga perumahan murah dan 30 orang atau 30 % menyatakan harga perumahan cukup 

tinggi. Dengan demikian berarti apabila harga perumahan murah atau cukup tinggi 

maka konsumen memutuskan untuk membehi lagi 

Berdasarkan penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa harga perumahan 

mempunyai hubungan terhadap keputusan konsumen dalam membeli rumah tipe 36 

di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, atu apabila harga perumahan semakin 

murah maka konsumen akan melakukan pembehian ulang 

Untuk mcngetahui kebenaran akan adanya hubungan antara harga dengan 

pengambilan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian akan drun dengan 

menggunakan uji Chi Square (lampiran I) Adapun hasil pengujian dapat dilihat 

dalam tabel 5.4 sebagai benikut 

Tabet 5.14 
K fie '  Hasil Pendugaan oesten rameter 

Keterangan X 

Coefisien Chu Square 68,290 
Significant 0,000 

Coefisien Contingensi 0,637 

Sumber . Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5. I 4  menunjukkan bahwa harga perumahan berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian, nyata pada taraf a < 0,05 
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dengan uji Coefisien Chi Square diperoleh angka X' hitung sebesar 68,290 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

harga terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian diterima 

Adapun besamnya Coefisien Contingenst sebesar 0,637 (lampiran I) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,909 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara harga mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen untuk membeli lagi rumah di perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang 

5.2.2 Hubungan Antara Lokasi Dengan Keputusan Konsumen 

Hubungan antara lokasi terhadap keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut 

Tabel 5.15 
Hasil Perhitungan Silang Antara Lokasi 

dengan Keputusan Konsumen 

Keputusan Konsumen 
Tidal membel Membeli Total 

Lag Lagi 

Tidak strategis 4 4 

4% 4% 

6 68 74 
Cukup strategis 6% 68% 74% 

-- - - 

Sangat strategs 
22 22 

22% 22% 
- 

0 o0 00 

Total - 10% 90% 100% 
-- - 

- Sumber Data primer yang diolah ( Tahun 2001) 

Berdasark.an tabel 5. I  menunyukkan bahwa I0 orang atau 10 % konsumen 

memutuskan untuk tidak membehi lagi, yang ditunjukkan oleh 4 orang atau 4 % 



menyatakan lokasi perumahan tidak strategis dan 6 orang atau 6 % menyatakan lokasi 

cukup strategis. Dengan demikian berarti apabila lokasi perumahan cukup strategis 

(dalam arti kurang begitu strategis) maka konsumen memutuskan untuk tidak 

membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 90 orang atau 90 9% 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 68 orang atau 68 % menyatakan 

lokasi perumahan cukup strategis dan 22 orang atau 22 % menyatakan lokasi 

perumahan sangat strategis. Dengan demikian berarti apabila lokasi perumahan cukup 

strategis (dalam arti dianggap cukup strategis) maka konsumen memutuskan untuk 

membeli lagi. 

Berdasarkan penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa lokasi perumahan 

mempunyai hubungan terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian 

rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang, yaitu apabila lokasi 

perumahan semakin strategis maka konsumen akan mengambil keputusan untuk 

melakukan pembelian ulang 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara lokasi dengan 

keputusan konsumen akan diuji dengan menggunakan uji Chi Square (lampiran 2) 

Adapun hasil pengujian dapat dihihat dalam tabel 5.16 sebagai berikut 

Tabet 5.16 
Hasil Pendusaan Koefisien rameter 

Keterangan x 

Coefisten Chu Square 38,739 
Significant 0,000 

Coefisien Contingenst 0,528 

Sumber Data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabe 5.I6 menunjukkan bahwa lokasi perumahan berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian, nyata pada taraf a <00s 

dengan uji (oefisen Chi Square diperoleh angka X' hitung scbesar 38,739 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

lokast terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembehran diterima 

Adapun besamnya Coefisien Contingenst scbesar 0,528 (lampiran 2) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,747 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara lokasi mempunyai hubungan yang kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen untuk membeli lagi rumah di perumahan Bumi 

Tlogosari Semarang 

5.2.2. Hubungan Antara Fasilitas Listrik Dengan eputusan onsumen 

Hubungan antara fasilitas listnik terhadap keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

dilihat pada tabel sebagai benikut 

Tabel 5.17 
Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Listrik 

dengan eputusan Konsumen 
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Keputusan Konsumen 
Tidak membeli Membeli Total 

Lagi Lag 

Tidak memadai 3 3 

3% 3% 

14 68 82 
Cukup memadai 14% 68% $2% 

Sangat memadai 
15 15 

15$% 15% 

17 83 100 

Total 17 % 83% 100% 

Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 



Berdasarkan tabel 5. 1 7  menunjukkan bahwa 17 orang atau 17 % konsumen 

memutuskan untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 3 orang atau 3 % 

menyatakan fasilitas listnik di perumahan tidak memadai dan 4 orang atau 14 % 

menyatakan fasilitas histnik cukup memadai. Dengan demikian berarti apabila fasilitas 

listrik di perumahan tidak memadai atau cukup memadai maka konsumen mengambil 

keputusan untuk tidak membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 83 orang atau 83 % 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 68 orang atau 68 % menyatakan 

fasilitas listrik di perumahan cukup memadai dan I5 orang atau 15 % menyatakan 

fasilitas listnik di perumahan sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila 

fasilitas listnik di perumahan cukup atau sangat memadai maka konsumen akan 

mengambil keputusan untuk melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa fasihitas melalui 

fasilitas listnik mempunyai hubungan terhadap pengambilan keputusan konsumen 

untuk melakukan pembelian rumah tipe 6 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, 

yatu apabila fasihitas melalui fasihitas histnk di perumahan sangat memadat maka 

konsumen akan melakukan pembelian ulang 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas melalui 

fasihitas listrik dengan pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen akan diuj 

dengan menggunakan uji Chi Square (lampiran 3). Adapun hasil pengujian dapat 

dilihat dalam tabel 5. 1 8  sebagai berikut 
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Berdasarkan tabel 5. 1 7  menunjukkan bahwa 17 orang atau 17 % konsumen 

memutuskan untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 3 orang atau 3 % 

menyatakan fasilitas listnik di perumahan tidal memadai dan I4 orang atau 14 % 

menyatakan fasilitas listrik cukup memadai. Dengan demikian berarti apabila fasitit%e 

listnik di perumahan tidak memadai atau cukup memadai maka konsumen mengambil 

keputusan untuk tidak membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 83 orang atau 83 % 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 68 orang atau 68 % menyatakan 

fasilitas listrik di perumahan cukup memadai dan L5 orang atau I5 % menyatakan 

fasilitas listnik di perumahan sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila 

fasilitas listnik di perumahan cukup atau sangat memadai maka konsumen akan 

mengambil keputusan untuk melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa fasilitas listnik 

mempunyai hubungan terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, yaitu apabila 

fasilitas listrik di perumahan sangat memadai maka konsumen akan melakukan 

pembelian ulang 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas listnik 

dengan pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen akan diuji dengan 

menggunakan uji Chi Square (lampiran 3). Adapun hasil pengujian dapat dilihat 

dalam tabel 5. 1 8  sbagai benikut 
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Tabet 5.18 
H I P.  d  K o ·fe  as en an oesen parameter 

Keterangan X, 

Coefisien Chi Square 17,720 
Significant 0,000 

Coefisien Contingent 0,388 

Sumber . Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5. 1 8  menunjukkan bahwa fasilitas listrik berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian, nyata pada taraf a <995 

dengan uji Coefiien Chi Square diperoleh angka X' hitung sebesar 17,720 dengan 

signifikasi sebesar 0,000, Degan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

fasilitas istnik terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian diterima 

Adapun besamya Coefisten Contingenst sebesar 0,388 (lampiran 3) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,548 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara fasilitas listnik mempunyai hubungan yang cukup kuat 

dengan pengambilan keputusan konsumen untuk membeli lagr rumah di perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang 

5.2.4 Hubungan Antara Fasilitas Air Bersih Terhadap eputusan Konsumen 

Hubungan antara fasilitas air bersih terhadap keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut 
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Tabet 5.19 
Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Air Bersih 

dengan Keputusan Konsumen 

K it K .cpuusan 0sumen 

Tidak membeli Membeli Total 
Lagi Lagi 

Tidak memadai 10 10 

10% 0% 

8 46 64 
Culp memadad 

18% 46$% 04% 

Sangat memadai 26 26 

26% 26% 

-- ' r  28 loo 
Total 28L-- 72% I00% 

··� . . 

' 
Sumber Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel S. I 9  menumjukkan bahwa 28 orang atau 28 % konsumen 

memutusk.an untuk tidak membehi lag, yang hrtunyukkan oleh I0 orang atau I0 % 

menyatakan fasthitas air bersth di perumahan tidak memadat dan I8 orang atau 18 % 

menyatakan cukup memadai Dengan demikian berarti apabila fasilitas air bersih di 

perumahan tidak atau cukup memadai maka konsumen akan mengambil keputusan 

untuk tidak membeli lagi 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 72 orang atau 72 % 

menyatakan membehi lagi, yang ditunjukkan oleh 46 orang atau 46 % menyatakan 

fasilitas air bersih di perumahan cukup memadai dan 26 orang atau 26 % menyatakan 

sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila fasilitas air bersih di perumahan 

cukup atau bahkan sangat memadai maka konsumen akan mengambil keputusan 

untuk melakukan pembehian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa fasilitas air bersih 

mempunyai hubungan dengan pengambilan keputusan konsumen dalam membeli 
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rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosani Semarang, yaitu apabila fasilitas air 

semakin bersih maka konsumen akan melakukan pembelian. 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas air bersih 

dengan pengambilan keputusan konsumen akan diuji dengan menggunakan uji Chi 

Square (lampiran 4) Adapun hasil pengujian dapat dilihat dalam tabe 5.20 sebagar 

benikut 

Tabel 5.20 
Hasil Pendugaan Koefisien parameter 

Keterangan X%: 

Coefisien Chi Square 35,826 
Significant 0,000 

Coefisten Contingenst 0,514 

Sumber Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabe] 520 menunjukkan bahwa fasilitas air bersih melalui 

fasilitas air bersih berhubungan terhadap keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian, nyata pada taraf a < 0,05 dengan uji Coefisien Ch Square diperoleh 

angka X hitung sebesar 35,826 dengan signifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian 

berarti dugaan adanya hubungan antara fasihitas air bersih terhadap keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian diterima 

Adapun besarnya Coefisien Contmgenst sebesar 0,514 (lampiran ) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,727 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara fasilitas air bersih mnempunyai hubungan yang kuat 

dengan pengambilan keputusan konsumen untuk membehi lag rumah di perumahan 

Bumi Tlogosani Semarang 
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5.2.J, Hubungan Antara Fasilitas Telepon Terhadap Keputusan Konsumen 

Hubungan antara fasilitas telepon terhadap pengambilan keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang dapat dilihat pada tabel sebagai benikut 

Tabel 5.21 
Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Telepon 

dengan Keputusan Konsumen 

Keputusan Konsumen 

Tidak membeli Membeli Total 
Lagi Lagi 

Tidak memadai 4 4 
4% 49% 

22 $0 72 
Cukup memadai 

22% $0% 72% 

Sang#t memadai 
3 21 24 

3% 21% 24% 

29 7 100 

Total 29% 71% 100% 

- Sumber . Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.21 menunjukkan bahwa 29 orang atau 29 % konsumen 

memutusk.an untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 4 orang atau 4 % 

menyatakan karena fasilitas telepon tidak memadai, 22 orang atau 22 % menyatakan 

fasilitas telepon cukup memadai dan 3 orang atau 3 % menyatakan sangat memadai 

Dengan demikian berarti apabila fasilitas melalui fasilitas telepon di perumahan 

cukup memadai maka konsumen akan mengambil keputusan untuk tidak membeli 

lagi. 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 7l orang atau 71 9% 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 50 orang atau 50 % menyatakan 

fasilitas telepon di perumahan cukup memadai dan 2l orang atau 21 % menyatakan 



fasilitas telepon di perumahan sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila 

fasilitas melalui fasilitas telepon di perumahan cukup atau bahkan sangat memadai 

maka konsumen akan mengambi keputusan untuk melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa fasilitas telepon 

mempunyai hubungan terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian rumah tipe J6 di Perumahan Bumi Tlogosan Semarang, yartu apabila 

fasihitas telepon di perumahan semakin memadai maka konsumen akan melakukan 

pembelian 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas telepon 

dengan keputusan konsumen akan diuji dengan menggunakan uji Chi Square 

(lampiran 5) Adapun hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel 5.22 sebagai benikut 

Tabel $.22 
Hasil Pendugaan Koefisien "rameter 

Keterangan Xi 

Coefisien Chi Square 13,051 
Significant 0,001 

Coefisten Contingent 0,340 

Sumber Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 5.22 menunjukkan bahwa fasilitas telepon berhubungan 

terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian, nyata pada taraf a < 0,05 

dengan uji Coefisien Chi Square diperoleh angka X' hitung sebesar 13,051 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan adanya hubungan antara 

fasilitas telepon terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembehian 

diterima. 
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Adapun besarnya Coefisien Contingenst sebesar 0,340 (lampiran 5) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,480 (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa antara fasilitas telepon mempunyai hubungan yang cukup kuat 

dengan pengambilan keputusan konsumen untuk membeli lagi rumah di perumahan 

Bumi Tlogosari Semarang 

5.2.5 Hubungan Antara Fasilitas Tempat lbadah Terhadap Keputusan 
Konsumen 

Hubungan antara fasilitas tempat ibadah terhadap keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian Rumah Tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang dapat 

dilihat pada tabel sebagai benikut 

Tabel 5.23 
Hasil Perhitungan Silang Antara Fasilitas Tempat Ibadah 

dengan eputrsan onsumen 

K K eputuan onsumen 
Tu Tidal membei Membeh 

agr Lag 
- 

Tidak memadai 2 2 

- 
2·% .2....'...! 

--- 
- 

2o 4 06 

Culp meradar 20% 46% 66% 

Sangat memad.a 
$ 27 2 

s, 27% 12% 

27 7 100 

Total 21% 73% 1oe 
Sumber : Data primer yang diolah (Tahun 2001) 

Berdasarkan tabel 5.23 menunjukkan bahwa 27 orang atau 27 % konsumen 

memutuskan untuk tidak membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 2 orang atau 2 % 

menyatakan karena fasilitas tempat ibadah di perumahan tidak memadai, 20 orang 

atau 20 % menyatakan cukup memadai dan 5 orang atau S % menyatakan sangat 



memadai. Dengan demikian berarti apabila fasilitas tempat ibadah di perumahan 

cukup atau kurang memadat maka konsumen akan pengambil keputusan untuk tidak 

membeli lag 

Pendapat responden yang lain menunjukkan bahwa 73 orang atau 73 % 

menyatakan membeli lagi, yang ditunjukkan oleh 46 orang atau 46 % menyatakan 

fasilitas tempat ibadah di perumahan cukup memadai dan 27 orang atau 27 9% 

menyatakan sangat memadai. Dengan demikian berarti apabila fasilitas tempat ibadah 

di perumahan cukup atau sangat memadai maka konsumen akan mengambil 

keputusan untuk melakukan pembelian ulang 

Berdasarkan penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa fasilitas tempat 

ibadah mempunyai hubungan terhadap pengambilan keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian rumah tipe 36 di Perumahan Bumi Tlogosari Semarang, yaitu 

apabila fasihitas tempat ibadah di perumahan semakin memadai maka konsumen 

akan melakukan pembelian 

Untuk mengetahui kebenaran akan adanya hubungan antara fasilitas tempat 

ibadah dengan pengambilan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian akan 

diuji dengan menggunakan uji Chi Square (lampiran 6). Adapun hasil pengujian 

dapat dihihat dalam tabel 5.24 sebagar berikut 

Tabel 5.24 
Hasil Pendupaan Koefisien parameter 

Keterangan X, 

Coefisten Chi Square 7,873 
Significant 0,019 

Coefisten Contingenst 0,270 

Sumber : Data primer yang diolah 

53 



Berdasarkan tabel 5. 4  menunjukkan bahwa fasilitas melalui fasihirtas tempat 

ibadah berhubungan terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembehian, 

nyata pada taraf a <0,05 dengan uji Coefisen Chu Square diperoleh angka X hitung 

sebesar 7,873 dengan signifikasi sebesar 0,000. Dengan demikian berarti dugaan 

adanya hubungan antara fasilitas tempat ibadah terhadap keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian diterima 

Adapun besarnya Coefisien Contingenst sebesar 0,270 (lampiran 6) dengan 

C maks sebesar 0,707 (lampiran 7) diperoleh r sebesar 0,382 (lampiran 8y 

menunjukkan bahwa antara fasiitas tempat ibadah mempunyai hubungan yang 

kurang kuat dengan pengambilan keputusan konsumen untuk membeli lagi rumah di 

perumahan Bumi Tlogosani Semarang 



BAB VI 

P E N U T U P  

6.1 Kesimpula 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara harga dengan keputusan 

pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung 68,290 dengan signifikasi sebesar 

0,000. Nilai r sebesar 0,909 menunjukkan bahwa hubungan yang sangat kat 

antara harga dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi rumah type 36 di 

Bumi Tlogosari Semarang. Hal ini berarti faktor harga menjadi pertimbangan 

yang sangat kuat dalam keputusan pembelian sebuah rumah di perumahan Bumi 

Tlogosani Semarang 

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara lokasi dengan keputusan 

pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung 38,739 dengan signifikasi sebesar 

0,000. Nilai r sebesar 0,747 menunjukkan bahwa hubungan yang kuat antara 

lokasi dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi rumah type 36 di Bumi 

Tlogosari Semarang. Semakin strategisnya lokasi akan semakin menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian 



3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas listrik dengan 

keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 17,720 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,548 menunjukkan bahwa hubungan 

yang cukup kuat antara fasilitas listnik dengan keputusan pembeli untuk membeli 

agi rumah type 36 di Bumi Tlogosani Semarang. Semakin memadainya fasilitas 

listrik yang disediakan akan semakin menarik konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

4. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas air bersih dengan 

keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 35,826 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,727 menunjukkan bahwa hubungan 

yang kuat antara fasilitas air bersih dengan keputusan pembeli untuk membeli lagi 

rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang. Semakin memadainya fasilitas air 

bersih akan semakin menarik konsumen untuk melakukan pembelian 

5. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Chi 

quare dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas janingan telepon 

dengan keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X' hitung = 13,051 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,480 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara fasilitas jaringan telepon dengan keputusan 

pembeli untuk membeli lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosari Semarang 
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Semakin memadainya fasilitas jaringan telepon akan semakin menarik konsumen 

untuk melakukan pembelian. 

6. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Ch 

Square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara fasilitas tempat ibadah 

dengan keputusan pembeli, yang dibuktikan dengan X hitung = 7,873 dengan 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai r sebesar 0,382 menunjukkan bahwa hubungan 

yang kurang kuat antara fasilitas tempat ibadah dengan keputusan pembeli untuk 

membeli lagi rumah type 36 di Bumi Tlogosani Semarang. Tempat ibadah kurang 

menjadi pertimbangan didalam pembelian rumah di perumahan Bumi Tlogosari 

Semarang 

6.2 Saran 

Adanya sebagian konsumen perumahan Bumi Tlogosari Semarang menganggap 

harganya mahal, hal ini perlu diperhatikan oleh pihak developer / pengembang 

Agar konsumen tetap berminat untuk melakukan pembelian maka pihak 

developer perlu memberikan rangsangan agar konsumen tetap berkeinginan untuk 

menginvestasikan sebagian pendapatannya dengan membeli rumah lagi di 

hingkungan perumahan tersebut dengan cara meningkatkan kualitas bangunan, 

yaitu melalui pengawasan yang baik dan lebih diperketat dalam proses 

pembangunan rumah 

2. Fasilitas yang ada di lingkungan perumahan Bumi Tlogosari Semarang selama ini 

dirasa sudah cukup memadai, akan tetapi fasilitas jaringan telepon yang ada 

masih belum mencukupi kebutuhan konsumen, untuk itu sebaiknya pihak 
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developer / pengembang bekerja sama dengan pihak Telkom mengusahakan agar 

sctap rumah di areal perumahan Bumi Tlogosari Semarang yang hendak 

memasang parngan telepon baru dapat dipercepat proses penyambungannya 
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KUESSIONER RESPONDEN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama 

2 AMarat 

3 Usa 

4. Jenis Kelamin 

a Laki - laki 

b. Wanita 

5 Pendidikan 

........... ·-· ·······-·············· .. . . . 

a. Tamat Sekolah Menengah Pertama 

b. Tamat Sekolah Menengah Atas 

c. Taeat Akademi / Taat Universitas 

6. Pekerjaan 

a. Pegawai Negeri 

b. Pegawai Swasta 

c. Perilik Usaha / Wiraswasta 

7. Pendapatan 

a. Rp. 300.000 - Rp. 500.000 

b. Rp 500.000- Rp. 700.000 

c. Rp. 700.000 ke atas 



8. Status perkawinan 

a. Belum kawin 

b. Kawin 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Harga 

t.t. Bagaimana pendapat Bapak / lbu mengenai harga di Perumahan 

Bumi Tlogosari 

a. Sangat tngr 

b. Cukup togg 

c. Murah 

I. 2  lerdasarkan hanga tersebut apakah Saudara memutusk.an untuk 

a. Membeli lag 

b. Tidak membeli lag 

2. Lokasi 

21. Bagaimana pendapat Japak / lbu mengenai lokasi di Perumahan 

Bumi Tlogosari. 

a. Sangat strategis 

b. Cukup strategis 

c. Tidak srtategis 



2.2. Berdasarkan lokasi tersebut apakah Saudara memutuskan untuk 

a. Membeli lagi 

b. Tidak membeli lagi 

3. Fasilitas 

3.1. Bagaimana pendapat Bapak / lbu mengenai fasilitas listrik di 

Perumahan Bumi Tlogosari 

a. Sangat memadai 

b. Cukup memadai 

c. Murah 

3.2. Berdasarkan fasilitas terscbut apakah Saudara memutuskan untuk 

a. Membeli lagi 

b. Tidak membeli lagi 

3.3. Bagaimana pendapat apak / ibu mengenai fasilitas air bersih di 

Perumahan Bumi Tlogosan. 

a. Sangat memadai 

b. Cukup memadai 

c. Tdak memadat 



3.4. erdasarkan fasilicas at bersih terscbut apakah audara 

memutuskan untuk 

a Membeli lagi 

b Tidak membeli lag 

3.5 agaimana pendapat bapak / ibu mengena fasilitas anngan 

telepon di Perumahan Bumi Tlogosari 

a. Sangat memadai 

b. Cukup memadai 

c. 'Tidak memadar 

3.6. Berdasarkan fasilitas jarngan tckpon terscbut apakah Saudara 

memutuskan untuk 

a. Membeli lagi 

b. Tidak membeli lagi 

3.7. Bagaimana pendapat Bapak / lbu mengenai fasilitas tempat  

tempat ibadah di Perumahan Bumi Tlogosan 

a. Sangar memadai 

b. Cukup memada 

c. 'Tidak memadai 



3.8. Berdasarkan fasilitas tempat -- tempat ibadah tersebut apakah 

Saudara memutuskan untuk 

a. Membeli lagi 

b. Tidak membeli lagi 



Latif 

x y1 2 y2 x31 y31 832 y32 x33 y33 34 y34 

1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

3 2 f 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

4 f 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

5 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

6 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 f 

7 

' 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 

8 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 

9 2 2 2 2 2 1 2 
' 

2 2 2 1 

10 1 2 3 2 

' 
f 1 1 2 2 3 2 

1f 

' 
2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 

12 

' 
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

13 f 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

15 3 f 1 1 2 f 2 f 3 2 3 2 

16 2 1 1 1 2 2 f 1 1 1 2 1 

1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 

18 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 3 f 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

20 1 2 3 2 2 1 2 f 3 2 2 f 

21 2 2 2 2 2 2 f f 2 f 2 f 

22 2 2 2 2 3 2 2 
' 

2 2 2 2 

23 

' 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

26 3 
' 

2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 

26 2 f 2 1 2 f 2 f 2 1 2 

' 27 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

28 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

29 3 
' 

2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

30 f 2 2 2 3 2 3 2 
' 

f 2 2 

31 2 2 2 2 2 2 2 1 2 f 2 2 

32 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 

33 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

34 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 f 

35 3 f 2 2 2 2 1 1 2 

' 
2 

' 36 2 f 2 2 3 2 2 f 2 

' 
2 2 

10/23/01 01.37.37 



x1 y1 2 2 x31 y31 x32 y32 x33 y33 x34 y34 

37 

' 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

38 f 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

39 3 f 2 f 2 f f f 2 f 2 2 

40 f 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

4f 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

42 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

43 

' 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

44 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
45 3 f 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

46 2 

' 
2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

47 f 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

48 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 
49 3 f 2 2 2 2 2 1 2 

' 
3 1 

50 1 2 3 2 2 2 1 1 2 f 2 2 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

52 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

53 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

54 3 f 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

55 f 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

56 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

57 3 f 2 2 2 2 2 1 2 2 3 

' 58 3 f 3 2 2 2 2 f 2 

' 
3 1 

59 
' 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 
60 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 

62 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

' 
2 2 

63 f 2 2 2 2 2 1 f 2 2 3 2 

64 3 f 

' 
1 1 1 

' 
1 2 1 2 1 

65 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

66 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 
67 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

68 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

69 1 2 2 2 2 f 2 2 2 2 2 2 

70 3 1 3 2 2 f 2 2 3 2 2 2 

74 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
72 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

' 

10/23/01 01 37.38 



x1 y1 2 y2 831 y31 x32 y32 x33 y33 x34 y34 
73 3 1 2 2 2 2 2 2 2 

' 
2 1 

74 3 f f 1 f f 2 f 3 

' 
2 f 

76 3 1 2 1 2 f 2 2 2 f 2 f 

76 f 2 3 2 2 2 3 2 2 f 3 2 

77 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

78 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

79 3 

' 
2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 

80 1 2 2 2 2 f 2 f 3 2 2 2 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

82 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 

83 
' 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

84 3 f 2 2 2 2 2 2 2 f 2 2 

85 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

86 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 
87 3 1 2 

' 
2 f 2 1 2 2 1 1 

88 3 1 2 2 2 2 f 1 3 2 2 2 

89 f f 2 1 2 2 2 1 f 1 2 2 

90 1 f 2 2 3 2 2 1 f 

' 
3 2 

91 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 

92 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 

93 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

95 

' 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 f 

96 2 

' 
2 1 2 

' 
f 1 2 1 2 1 

97 3 1 2 2 2 2 2 f 2 1 2 f 

98 f 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

99 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 

100 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 

10/23/01 01.37.39 
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